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Abstrak
Kitab H{a>syiyah al-S{a>wi> ‘Ala> Tafsi>r Jala>lain karya Syaikh 
Ah}mad bin Muh}ammad Al-S{a>wi> al-Ma>liki (1175 H/1761 M-1241 H/1825 
M) merupakan salah satu tafsir klasik dalam khazanah tafsir yang menarik untuk 
dikaji untuk mengetahui sejauh mana keseriusan umat Islam dalam mengkaji al-
Qur’an yang diyakini s}a>lih likulli zama>n wa al-maka>n (relevan setiap ruang 
dan waktu). Tafsir dari kalangan Asy’a>riyah ini sangat penting dikaji dalam 
rangka memperkuat paham Ahlussunah wal jama>’ah dengan menampilkan, 
mengenalkan dan menyampaikan karya intelektual ulama kepada masyarakat.
Tulisan ini mengkaji pandangan imam S{a>wi> terhadap isra>’i>liyya>t 
dalam tafsirnya, yaitu kitab h}a>syiah s}a>wi>. Masuknya isra>’i>liyya>t dalam 
Islam sudah dimulai sejak zaman Nabi, namun masa itu masih dicounter oleh 
Nabi. Pasca beliau wafat, masuknya isra>’i>liya>t semakin tidak terkendali. Di 
era ta>bi’i>n dan generasi sesudahnya, banyak mufassir memasukkan unsur-unsur 
isra>’i>liyya>t dalam tafsirnya bahkan sampai sekarang, dan hal itu sepertinya 
sudah menjadi kelaziman sehingga perlu kehati- hatian dalam menggunakannya. 
Metode dalam penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan analisa data 
content analysis. Dalam penelitian ini, ditampilkan 12 kisah yang termasuk 
kategori isra>’i>liyya>t, kemudian menganalisa secara kritis dan menyimpulkan 
hasil penelitian. 
Dari penelitian ini bisa dianalisa pandangan S{a>wi> terhadap 
isra>’i>liyya>t, adakalanya beliau memberi komentar dan ada pula yang 
mendiamkan. Dari 12 kisah yang ditampilkan, terdapat 3 kisah yang mendapat 
komentar sedangkan sisanya tanpa ada komentar. Yang mendapat komentar yaitu 
kisah Yu>suf dan Zulaikha>, putra Ibra>hi>m yang disembelih dan kisah Zainab 
binti Jah}syi>. Dari hasil ini bisa disimpulkan bahwasanya S{a>wi> penulis yang 
produktif dan kritis, sedangkan isra>’i>liyya>t yang ditampilkan boleh jadi 
sebagai ibrah. Adapun tidak memberi komentar, karena sifat tawadhu’ beliau 
sebagai seorang sufi besar dari thari>qah khalwatiyah dan juga sebagai 
manifestasi beliau sebagai pensyarah/penjabar dari kitab tafsir Jala>lain.
Kata Kunci: Isra>’i>liyya>t, H{a>syiah S{a>wi>, Perspektif Ah}mad S{a>wi>
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Abstract
The Book of Hasyiyah al-Sawi 'Ala Interpretation of the Book of Shaykh 
Ah}mad bin Muhammad al-Sawi al-Maliki (1175 H / 1761 M -1241 H / 1825 M) 
is one of the classic interpretations of a wealth of interesting interpretations to 
study in order to find out the seriousness of the Muslims in studying the Qur'an 
which is believed to be true of the times of the times (relevant to space and time). 
This interpretation of the Asy’arians is very important to study in order to 
strengthen the understanding of Ahlussunah wal Jama’ah  by presenting, 
introducing and presenting the intellectual work of scholars to the public.
This paper examines the Sawi priest's view of isra'iliyyat in his 
interpretation, which is the book of mustard seed. The introduction of isra'iliyyat 
in Islam has been around since the time of the Prophet, but it is still accounted for 
by the Prophet. After he died, his entry became increasingly unmanageable. In the 
past and the later generations, many infidels have included the elements of the 
divine in its interpretation even to this day, and it seems to have become so 
common that it is necessary to exercise caution in using it.
The methods in this study are descriptive-analytical with data content 
analysis. In this study, we present 12 stories that fall into the category of 
isra’iliyyat, then critically analyze and conclude the research.
From this research can be analyzed Sawi's views on isra'iliyyat, sometimes 
he comments and others are silent. Of the 12 stories featured, there are 3 stories 
that get comments while the rest do not. The commentary is the story of Jusuf and 
Zulaikha, son of Abraham slaughtered and the story of Zainab daughter of Jahsyi. 
From this result it can be deduced that Sawi is a prolific and critical writer, while 
the displayed content can be an illusion. As for not commenting, because of his 
tawadhu 'nature as a great Sufi scholar of the caliphate and also his manifestation 
as a lecturer / commentator of Jalalain's interpretation book.
Keywords: Isra'iliyyat, Hasyiah al-Sawi, Ahmad Sawi's Perspective
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  ملخص
ي اوِ د الصَّ مَّ بن حمَُ ْمحَدأَ خُ يْ الشَّ اجلَْالََلْنيِ الَِّذي َصنـََّفهُ ريِ سِ فْ ى تَـ لَ ي عَ اوِ الصَّ ةُ يَ اشِ حَ ابُ تَ كِ 
َقِدميِة الْ ْريِ سِ افَ التـَّ ِمن دٌ حَ أَ وَ هُ ،)م۱۸۲۵هـ / ۱۲۶۱- م ۱۷٦۱هـ / ۱۱۷۵(اْخلَاُلِطىي كِ الِ مَ الْ 
صاخلٌ لكل أنه عتقدُ نالذي ،القرآنيف دراسةِ املسلمنيَ اْهتمامِ ةِ فَ رِ عْ مَ لِ جْ ِألَ   ةِ اسَ رَ لدَّ لِ الذي َيْسَتْدِعي
أهلِ عقيدةِ تعزيزِ من أجلِ من األشاعراِت الىت ُمهمُّ لإلعتناِع بالدراسِة،التفسريِ ه. هذزماٍن ومكانٍ 
الدقيِق العاِمل اجلمهوِر لألمِة.للعلماءِ والتعريِض الفكري العملِ تقدميِ بماعِة،واجلالسنةِ 
حاشيه كتاب ي  يف تفسريه ، وهاتإلسرائيليامنلصاويلتاً نئكاتًا  تتناول هذه الورقة نظر 
يف اإلسالم موجود منذ زمن النيب ، ولكن ال يزال حيسبه النيب. بعد يات. إن إدخال إسرائيلللصاوي
عهد بعده كثريا من والعهد التابعني وفاته ، أصبح دخوله غري قابل لإلدارة بشكل متزايد. يف 
يف تفسريه حىت يومنا هذا ، ويبدو أنه أصبح شائًعا جًدا لدرجة أنه من سرائيلياتأدرج االاملفسرين
.احلذر يف استخدامهجب الضروري تو 
وصفية حتليلية مع حتليل حمتوى البيانات. يف هي الواردة يف هذه الدراسة واملنهاجقو الطر 
جُّ نتستونالبحثَ ستفتيشُ ، مث نَ ياتِ يلائِ رَ سْ ْاإلِ   نِ مْ ضِ ِىف عُ قَ تَـ ةً صَّ قِ ِإثـَْىن َعْشَرهَ هذه الدراسة، نقدم 
.منهُ 
، وأحيانًا يعلق ياتسرائيلاإلاوي يف الصنظر ان يعرف نتائجمن هذا البحث ميكن 
قية ال. االبو حتصل على تعليقات ةقصثالثقصة مميزة ، هناك اثنا عشرةوآخرون صامتون. من بني 
نت وقصة زينب ب،ذبحالذى ابن إبراهيم و ، وزليخاقصة يوسف يالتعليق هالالت حتصل فيها 
، أن إسرائيلية جمزي دقيقمصنف باحثاوي صالستنتاج أن ان نمن هذه النتيجة  ميكن جحشى، 
ألنه من اكابر يف التوحد املباحر . أما عدم التعليق ، فبسبب طبيعته للعرباةاملعروضة ميكن أن تكون 
.علماء الطريقة اخللواتيه، وميكن من أجل كونه شارخ او حاشية للجاللني
صاويالصاوي ، منظور أمحد الحاشية: إسرائيلية ، الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah mengalih aksarakan suatu tulisan kedalam aksara lain, 
misalnya dari aksara Arab ke aksara latin. Pedoman transliterasi berikut 
merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 
0543B/U/1987.
1. Konsonan
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin 
dapat dilihat pada tabel beriket ini;
NO ARAB NAMA LATIN NAMA
NO ARAB NAMA LATIN NAMA
1 ا Alif Tidak 
dilambangkan
Tidak dilambangkan
2 ب Ba B Be
3 ت Ta T Te
4 ث S|a S| Es (dengan titik 
diatas )
5 ج Jim J Je
6 ح H{a H{ Ha (dengan titik 
dibawah )
7 خ Kho Kh Ka dan Ha
8 د Dal D De
9 ذ Z|al Z| Zet (dengan titik 
diatas )
10 ر Ra R Er
11 ز Zai Z Zet
12 س Sin S Es
13 ش Syin Sy Es dan Ye
ix
14 ص S{ad S{ Es (dengan titik dibawah 
)
15 ض D{ad D{ De (dengan titik 
dibawah )
16 ط T{a T{ Te (dengan titik dibawah 
)
17 ظ Z{a Z{ Zet (dengan titik 
dibawah )
18 ع ‘Ain ‘_ Apostrof terbalik
19 غ Gain G Ge
20 ف Fa F Ef
21 ق Qaf Q Qi
22 ك Kaf K Ka
23 ل Lam L El
24 م Mim M Em
25 ن Nun N En
26 و Wau W We
27 ه Ha H Ha
28 ء Hamzah _’ Apostrof
29 ي Ya Y Ye
Hamzah  ( ء ) yang terletak diawal kata, penulisannya mengikuti 
vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau diakhir, 
maka ditulis dengan tanda Apostrof ( ’ ).
2. Vokal
x
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab, yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
NO Tanda Nama Huruf latin Nama
1 اَ  Fath{ah A A
2 اِ  Kasrah I I
3 اُ  D{ommah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
NO Tanda Nama Huruf latin Nama
1 َىيْ  Fath{ah dan ya Ai A dan I
2 َىوْ  Fath}ah dan 
wau
Au A dan U
Contoh : 
H{aula   :     َحْولَ                                                Kaifa   :       َكْيفَ 
3. Maddah
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan  
huruf, transliterasinya berupa tanda dan huruf, yaitu:
NO Harakat dan 
huruf
Nama Huruf dan 
tanda
Nama
1 َ◌ي/_َ◌ا Fath{ah dan alif 
atau ya
a> a dan garis 
diatas
2 ِىي Kasrah dan ya i> I dan garis 
diatas
3 ىُو D{ommah dan 
wau
u> u dan garis 
diatas
Contoh:
- َماتَ  : Ma>ta                                                - َرَمى    : rama>
- ِقْيلَ    : qi>la                                                  -   َُميُْوت : yamu>tu
4. Ta Marbu>t}ah
xi
Transliterasi untuk  ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: pertama, ta 
marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan 
dammah, transliterasinya adalah [ t ], sedangkan ta marbu>t}ah yang mati 
atau mendapat harakat sukun, trasliterasinya adalah menggunakan [ h ].
Kedua, kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbu>t}ah itu di transliterasikan dengan kata [ h ]. 
Contoh:
َرْوَضُة اْآلَْطَفالْ  : raud}ah al-at}fa>l
َنُة اْلَفاِضَلةُ  اْلَمِديـْ : al-Madi>nah al-fad}i>lah
احلِْْكَمةُ  : al-h}ikmah
5. Syaddah ( Tasydi>d )
Syaddah, atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan bahasaArab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf ( konsonsn ganda ) yang diberi 
tanda syaddah.
Contoh:
- َربَّنَا : rabbana> اْلَحجُّ     - : al-hajj
- ْینَا نَجَّ : najjaina> مَ      - نُعِّ             : na‘‘ima
- اْلَحقُّ  : al-haqq َعُدوُّ     - : ‘aduwwun
Jika huruf ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf 
kasrah, maka ditransliterasikan seperti huruf maddah ( i> ).
Contoh
- َعِليٌّ  : ‘Ali> ( bukan ‘Aliyy atau ‘Aly )
- َعَرِيبٌّ  : ‘Arabi> ( bukan ‘Arabyy atau ‘Araby )
6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
ال ( alif lam ma’rifah ). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasikan seperti biasa, (al-....  ), baik ketika diikuti huruf syamsiah 
maupun huruf  qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung, yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:          -   الشَّْمُس : al-Syamsu          -    ُالزَّْلزََلة  : al-Zalzalah
xii
اْلَفْلَسَفة   -           : al-Falsafah          -    ُاْلِبَالد  : al-
Bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ’ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di  awal  kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif.
Contoh:          -    َتَْأُمُرْون  :  ta’muru>na           - اْلنـَّوْعُ      :  al-nau’
ّشْيئٌ   -                     :  syai’un                 -   ُأُِمْرت      :  umirtu
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam  bahasa 
Indonesia
Kata, istilah,  atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, maka tidak ditulis menurut cara transiterasi di atas. Misalkan kata 
Al-Qur’an ( dari al-Qur’a>n ), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks arab, maka  
mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:
- Fi Z}ila>l al-Qur’a>n
- Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
- Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}us} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah ( هللا )
Kata “Allah” yang didahului oleh partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukansebagai mud}a>f ilaih ( frasa nominal ), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
بِاللَّهِ              di>nulla>h   =   ِدْيُن اللَّهِ    =  billa>h
Adapun ta marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
Jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [ t ], conto:
Hum fi> rah}matilla>h    =       ُهْم ِىف َرْمحَِة اللَّهِ 
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital ( All caps ) 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut terkena aturan transliterasi 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku ( EYD ). Huruf 
kapital  misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri  
(orang, tempat, bulan ) dan huruf pertama pada tiap permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata  sandang  (al-),  maka yang ditulis huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital ( Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
( CK, DP, CDK, dan DR ). Contoh:
- Wama> Muh}ammadun illa> rasu>l
- Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
- Nas}ir al-Di>n al-T{u>si>                                  -   Al-Gaza>li




﴾۳﴿الَِّذي أَنـَْقَض َظْهَركَ ﴾۲﴿َوَوَضْعَنا َعْنَك ِوْزَركَ   ﴾۱﴿  َصْدَركَ أََلْم َنْشَرْح َلَك 
﴾۵﴿ِإنَّ َمَع اْلُعْسِر ُيْسًرا﴾۵﴿َفِإنَّ َمَع اْلُعْسِر ُيْسًرا﴾٤﴿َورَفـَْعَنا َلَك ِذْكَركَ 
﴾۸﴿َوِإَلى رَبَِّك فَاْرَغبْ   ﴾۷﴿َفِإَذا فـََرْغَت َفاْنَصبْ 
  
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah 
menghilangkan dari padamu bebanmu. Yang memberatkan punggungmu? 
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. Karena sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap 1
                                                            
1 QS. al-Insyira>h} ayat 1-5
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A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah sumber ajaran bagi umat muslim yang diyakini sebagai 
pedoman hidup dalam menjalani sunnatullah, yang mengatur bagaimana kita 
hidup, baik sebagai indifidu, bermasyarakat, maupun kewajiban kita sebagai 
seorang makhluk. Kitab ini dikenal sebagai manuskrip paling otentik yang 
dijamin kemurniannya oleh Allah Swt, dari bentuk-bentuk pemalsuan dan 
perubahan, yang didatangkan manusia dengan tujuan melemahkan al-qur’an, 
karena Allah sendiri yang menjamin dalam penjagaannya. Sebagaimana 
termaktub dalam QS. al-H}ijr ayat 9:
            
“Sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Quran dan pasti Kami (pula) 
memeliharanya.”
Penjagaan tersebut antara lain menjelaskan bahwa kitab suci terdahulu 
(sama>wi>) diturunkan hanya untuk masa itu, sedangkan al-Qur’an hadir sebagai 
penyempurna kitab sebelumnya.1
Disamping dijaga langsung oleh Allah, perhatian dan kecintaan kaum 
muslimin terhadap al-Qur’an yang sangat besar juga merupakan manifestasi bukti 
al-h}ifz\u dari Allah.
Sebagai pedoman hidup, kecintaan umat islam terhadap al-qur’an 
sangatlah besar, terbukti keberadaannya yang tidak hanya dibaca dan dihafal akan 
tetapi juga dipelajari oleh jutaan kaum muslim di seluruh dunia dan sepanjang 
zaman. Usaha dalam mempelajari al-Qur’an yakni melalui pemahaman, 
pendalaman dan penafsiran juga memunculkan berbagai literatur tafsi>r hasil 
karya ulama yang dapat kita baca dan kita pelajari guna menggali dan 
mengkontektualisasi al-quran.
                                                            
1 Manna>’ Khali>l al-Qatta>n, Studi Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, Bogor: Litera 
Antar Nusa, 2016. Hlm. 20
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Al-Qur’an merupakan kala>mulla>h yang lafad dan maknanya diturunkan 
kepada Nabi dan dinukil kepada kita secara mutawatir, tertulis dalam mushaf yang 
dimulai dari al-Fa>tih}a>h dan diakhiri surah al-Na>s.2 Kitab ini turun 
berbahasa Arab yang mempunyai tingkat keindahan yang luar biasa, oleh 
karenanya tidak semua orang dapat memahami dan menangkap maknanya dengan 
mudah, sehingga membutuhkan penjelas dalam memahaminya yang disebut 
dengan tafsi>r. 
Dalam perkembangannya, terdapat tiga bentuk penafsiran yaitu tafsi>r bil 
ma‘s\u>r (bil-manqu>l), Tafsi>r bil-ra’yi (bil-ma‘qu>l) dan Tafsi>r bil-isya>ri>.
Zaman sahabat dalam penafsiran al-Qur’an banyak menggunakan metode bil-
ma‘s\u>r karena kehati-hatian mereka dalam menafsirkan al-Qur’an. Bahkan, 
para ulama sepakat metode inilah yang paling utama dan selamat dari 
penyimpangan. 
Pada awalnya, usaha penafsiran ayat-ayat al-Qur’an menggunakan ra’yu 
(ijtihad) masih sangat terbatas dan terikat dengan kaidah- kaidah bahasa serta 
makna dengan aturan yang ketat. Namun sejalan dengan kemajuan zaman 
bertambah pula porsi peranan akal dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, sehingga 
melahirkan berbagai kitab tafsi>r yang beragam coraknya. Muhammad Arkoun 
menyatakan bahwa, al-Qur’an memiliki penjabaran arti yang tak terbatas. Kesan 
yang diberikan ayat-ayatnya pada pemikiran dan pengaplikasian pada tingkat 
wujud adalah mutlak, maka ayat selalu terbuka untuk interpretasi baru.3
Menurut Husain al-Z|ahabi> dalam menggali kitabulla>h, para mufassir 
terutama generasi ta>bi‘in mengambil riwayat dengan berpegang pada al-Qur’an, 
H{adis}, qaul s}ah}a>bi, keterangan ahli kitab baik Yahudi maupun Nasrani yang 
bersumber dari isi kitab mereka terhadap kitabulla>h sebagaimana yang 
dianugerahkan Allah serta ijtihad para ta>bi’in.4 Metode yang digunakan para 
ta>bi’in sama dengan yang dipraktekkan para sahabat, hanya saja mereka sudah 
mulai memasukkan kisah isra>’i>liyya>t dan juga pada masa itu banyak terjadi 
                                                            
2Muh}amad Ibn Muh}ammad Abu> Syuhbah, al-Madkhal li> Diro>sah al-Qur’a>n al-
Kari>m, Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1992. Hlm. 7
3Muh}ammad Quraish Shiha>b, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu 
Dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1998. Hlm. 54
4 Muh}ammad H{usain Al-Dzahabi>, Tafsi>r wal mufassiru>n, Juz I, Beirut: Dar al-
Fikr, 1976. Hlm. 99
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pemutusan sanad serta pemalsuan hadits sehingga dalam membaca riwayat 
isra>’i>liyya>t kita mesti cermat dan kritis.5
Salah satu faktor munculnya benih-benih isra>’i>liyya>t antara lain 
banyaknya kaum Yahudi dan Nasrani (ahli kitab) yang masuk Islam, sehingga 
mereka membawa pengetahuan keagamaan yang berasal dari kitab agama mereka. 
Al-Qur’an banyak mengkisahkan kisah para Nabi dan umat terdahulu. Namun di 
dalam al-Qur’an tidak menceritakan secara detail sehingga sebagian sahabat 
mengambil riwayat cerita tersebut dari ahli kitab yang telah masuk Islam sebab 
ingin mencari informasi secara detail mengenai kisah-kisah yang masih global 
dari mereka seperti Abdulla>h bin Sala>m, Ka‘ab al-Akhba>r, Wahab bin 
Munabih dan Abdul Ma>lik ibn Abdul Azi>z ibn Juraij.6
Masuknya isra>’i>liyya>t dalam Islam memang tidak dapat dihindari dari 
pembauran masyarakat Islam dengan ahli kitab di sekitar jazirah Arab. 
Sebenarnya para sahabat tidak mengambil berita dari ahli kitab dalam 
menafsirkan al-Qur’an kecuali sedikit. Namun seiring berjalannya waktu di era 
tabi’in dan sesudahnya banyak yang mengutip berita dari mereka. Para mufasir 
tidak mengoreksi lebih dahulu kutipan cerita isra>’i>liyya>t yang mereka ambil, 
padahal diantaranya terdapat yang tidak benar dan batil. Karena itu orang yang 
membaca tafsi>r mereka hendaknya meninggalkan yang tidak berguna dan tidak 
mengutip riwayat kecuali telah terbukti kesahihannya dan kebenaran ceritanya.7
Kajian isra>’i>lliyya>t menjadi rujukan generasi pasca sahabat semisal 
al-T}a>bari, Muqa>til bin Sulaima>n, al-Alu>si, Ibnu Kas}i>r, al-Qurt}hu>bi>
dan lainnya. Perbedaannya kalau masa sahabat cenderung lebih berhati-hati 
terhadap riwayat meskipun belum ada pembukuan (tadwi>n) sedang masa tabi’in 
kurang berhati-hati dalam meriwayatkan isra>’i>lliyya>t, faktor lainnya seperti 
politik juga menjadi sarana kepentingan untuk melegitimasi golongan mereka.
Akhirnya sampai sekarang isra>’i>lliyya>t belum selesai diperbincangkan. Hal 
ini menjadi pro dan kontra di kalangan ulama tafsi>r tentang kebolehan 
                                                            
5 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsi>r al-Qur’an, Yogyakarta: Adab Press, 2012. 
Hlm. 81
6 Ahmad Ami>n, Fajr al-Isla>m, Kairo: Maktabah al-Nahdlah al-Mishriyyah, 1975. 
Hlm. 25
7 Manna Khali>l al-Qatta>n, Studi Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, Hlm. 499
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menggunakannya sebagai rujukan hukum. Ada yang melarang dan ada pula yang 
memperbolehkan dengan syarat-syarat ketat.
Persoalan isra>’i>liyya>t menjadi isu penting bagi kalangan mufasir 
modern. karena isra>’i>liyya>t tidak hanya berkaitan dengan aspek teologis yang 
mengklaim sebagai agama sempurna, namun jika terkait dengan akidah, tidak 
perlu lagi merujuk pada keterangan Yahudi dan Nasrani, bahkan al-Qur’an pun 
menyatakan bahwa, kedua kelompok tersebut telah melakukan penyimpangan dan 
kedurhakaan, yakni isra>’i>liyya>t yang berisi khurafat yang merusak akidah 
umat Islam. 
Menyadari bahaya yang ditimbulkan, Muhammad Abduh sangat gencar 
mengkritik ulama tafsi>r generasi awal yang menggunakan isra>’i>liyya>t
sebagai penjelas al-Qur’an, alasannya, kebiasaan itu dapat mendistorsi 
pemahaman terhadap Islam. Sikap keras juga diperlihatkan Rasyid Rid}a>, ia
mengatakan riwayat isra>’i>liyya>t yang secara ekstrim diriwayatkan para ulama 
tafsi>r sebenarnya telah keluar dari konteks al-Qur’an. Bahkan Muhammad 
Syaltu>t menambahkan isra>’i>liyya>t menghalangi umat Islam menemukan 
petunjuk-petunjuk al-Qur’an.8
Isra>’i>liyya>t merupakan suatu alat dalam menafsirkan al-Qur’an bagi 
sebagian mufasir salaf yang menjadi perhatian bagi peminat studi Islam baik 
muslim maupun non-muslim (orientalis). Dalam  menyikapi isra>‘i>lliya>t, J.J. 
Jansen menyatakan mayoritas kaum muslim modernis menolak tradisi 
memalsukan cerita isra>’i>liyya>tke dalam penafsiran sebab dianggap tidak 
rasional, janggal dan mengandung unsur khayali semata.9
Ignaz Goldziher memandang tafsi>r memiliki bias kepentingan karena 
indikasi seperti itu dengan mudah dapat ditemukan dalam dunia Islam. Fakta 
tentang bagaimana masing-masing sekte dalam Islam memperebutkan klaim 
kebenaran Tuhan bahkan tidak jarang saling mengkafirkan merupakan bukti yang 
tidak bisa disangkal. Dari sinilah mulai babak penafsiran secara tekstual terhadap 
“tujuh huruf” yang maknanya membingungkan, dalam disiplin ilmu qira’at 
                                                            
8 Muhammad Syaltu>t, Fatwa-Fatwa terj. Busamin A. Ghani, Jakarta: Bulan Bintang, 
1977. Juz I. Hlm. 95
9 J. J. Jansen, The Interpretation of The Koran in Modern Egypt, Leiden: E.J. Brill, 1984. 
Hlm.  27
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muncul pengakuan tujuh madzhab yang menjustifikasi qira>’at-nya dengan 
riwayat sahih.10
Dalam menyikapi isra>’i>liyya>t dalam tafsi>r, Goldziher berpendapat 
bahwa pada kitab terdahulu memiliki berbagai macam versi kisah, yang kemudian 
dikumpulkan oleh Muhammad dengan bentuk yang sangat singkat dan terkadang 
campur aduk. Maka lahirlah komunitas orang yang sangat ahli dengan kitab 
terdahulu, mereka berusaha menutupi celah dalam al-Qur’an dengan apa yang 
mereka pelajari dari hasil interaksi dengan penganut Yahudi dan Nasrani. Mereka 
berusaha menyempurnakan kisah dari kedua penganut tersebut, yakni mereka 
sering mengulang-ulang karena buruknya hafalan dan kemudian dirangkai dengan 
hasil mereka sendiri hingga akhirnya mereka mengklaim bahwa semua itu tafsi>r
al-Qur’an.11
Al-Qur’an merupakan kitab yang ayat-ayatnya bersifat yah}tamil wuju>h 
al-ma‘na>, memungkinkan banyak makna (penafsiran). Hal ini kemudian 
menimbulkan keanekaragaman pemahaman (multitafsir) yang tidak jarang 
menimbulkan penafsiran yang menyimpang atau salah tafsi>r.12 Terdapat banyak 
faktor yang menyebabkan salah dalam penafsiran, diantaranya adalah faktor 
keterbatasan kemampuan akal manusia dan subjektifitas seorang mufasir. di 
samping itu, sikap mufasir yang kurang hati-hati dalam mencantumkan riwayat 
dan tidak selektif dalam menerima sumber-sumber dari luar Islam.13
Maksud dari salah tafsi>r di sini, sebagaimana ungkapan T{a>hir 
Mah}mu>d dalam tulisannya adalah sebagai berikut:
                                                            
10 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsi>r Dari Aliran Klasik Hingga Modern terj. M. Alaika 
Salamulla>h dkk, Jogjakarta: elSAQ Press, 2003. Hlm. 59
11 Ibid., Hlm. 80
12 Kesalahan dalam memahami maksud firman Allah juga terjadi pada sahabat-sahabat 
Nabi Saw, sekalipun mereka adalah orang-orang yang secara umum turut menyaksikan turunnya 
wahyu, mengetahui konteksnya, serta memahami secara alamiah struktur bahasa dan kosa kata 
bahasa Al-Qur’an. Lihat, Quraish Shiha>b, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu 
dalam Masyarakat, Bandung: Mizan, 1998, cet. XVII, Hlm. 75
13Maryam Shofa, “Ad-Dakhīl  dalam Tafsi>r Al-Ja>mi‘ li Ahka>m  Al-Qur’ān  Karya al-
Qurtubī: Analisis Tafsi>r Surah al-Baqarah,”dalam jurnal Suhuf  Vol. 6, No. 2, 2013. Hlm. 271-
272
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نْ عَ دُ اَ عِ بتْ إلِ اْ وَ مِ يْ لِ السَّ جِ هَ نْـ مَ نْ عَ اضُ رَ عْ إلِ اْ وَ مِ يْ قِ تَ مسْ لُ اْ طِ راَ الصِّ نْ عَ ولُ دُ لعُ ا: اْ نَ هُ اهَ هِ بِ دُ راَ يُ ءَ اطَ خلَ اْ نَّ اِ 
يضُ قِ نَ وَ ابِ وَ الصَّ دُّ ضِ وَ ي هُ لذِ اَّ هِ يْ فِ طِ لَ لغَ اْ بُ كاَ تِ ارْ وَ ْريِ سِ فْ لتـَّ لِ ةِ يَ لِ صْ ألَ اْ رِ ادِ ملصَ اْ وَ ةِ حَ يْ حِ الصَّ ولِ صُ األُ 
اناً يَ سْ نِ وْ أَ تاً نَّ عَ تَـ واً هْ سَ وْ ا اَ دً مَّ عَ تَـ كَ لِ ذَ لَ صَ حَ ءٌ واَ سَ ِة قَ قيِ حلَ اْ فِ الَ خِ وَ قِّ حلَ اْ سِ كْ عَ وَ ةِ حَ الصِّ ْريِ غَ وَ ادِ دَ السِّ 
“Sesungguhnya yang dinamakan salah dalam pembahasan ini adalah berpindah 
dari jalan lurus, berpaling dari metode yang benar, menjauh dari pokok-pokok 
kebenaran dan tujuan utama dalam penafsiran, berulang- ulangnya kekeliruan
karena tidak mendapat kebenaran, bertentangan dengan kebenaran, tidak 
benar/kebalikannya/berbeda dengan kenyataan baik kesalahan itu dibuat dengan 
sengaja, atau lupa, lupa karena ingkar, atau memang benar-benar lupa.”
Maksud dari kesalahan (dalam penafsiran) di sini adalah menyimpang dari jalan 
yang lurus, berpaling dari metode  yang benar, jauh dari pokok-pokok yang benar 
dan sumber-sumber asli yang memiliki ketetapan dalam tafsi>r, melakukan 
kesalahan dalam penafsiran yang merupakan lawan dari kebenaran dan 
bertentangan dengan hakikat, baik secara sengaja atau lalai.14
Kitab H{a>syiyah al-S{a>wi> ‘Ala> Tafsi>r Jala>lain (selanjutnya 
disebut tafsi>r al-S{awi> )15 karya Syaikh Ah}mad bin Muh}ammad Al-S{a>wi>
al-Ma>liki merupakan salah satu tafsi>r klasik dalam khazanah tafsi>r yang perlu 
dikaji untuk mengetahui sejauh mana keseriusan umat Islam dalam mengkaji al-
Qur’an yang diyakini sha>lih likulli zama>n wa al-maka>n (relevan setiap ruang 
dan waktu). Tafsi>r dari kalangan Asy’a>riyah ini sangat penting dikaji dalam 
rangka memperkuat paham Ahlussunah waljama’ah dengan menampilkan, 
mengenalkan dan menyampaikan karya intelektual ulama kepada masyarakat.
Penulis menemukan tafsi>r Jala>lain merupakan kitab yang banyak 
digunakan oleh ulama nusantara sebagai rujukan dalam karya tafsi>r mereka,
sekaligus membuat terjemahannya. Diantara para ulama yang memberikan 
                                                            
14T{a>hir Mahmu>d Muhammad Ya’qu>b, Asba>b Al-Khata’ Fi al-Tafsi>r, Riyad}: Dar 
Ibn al-Jauzī, 1425 H, Hlm. 44
15 Mengikuti penyebutan dan pengistilahan dalam kitab Al-Mufassiru>n H{aya>tuhum 
wa Manhajuhum, dan juga hasil Analisa penulis yang sangat layak dimasukkan dalam kategori 
Tafsi>r. Ali Iyyazi>, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum, Muassasah tab’ah an-
Nasyr: 1386 H. Juz II, Hlm 775
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apresiasi adalah pertama, Abdurrouf As-sinki>li dalam karyanya Turjuma>n 
Mustafi>d,16Abdul Majid Tamim dalam karyanya Tarjamat Tafsi>r Jala>lain bi
al-Lughah al-Madu>riyah, Ah}mad Makki> Ibn Abdullah Mahfu>d dengan 
karya Tarjamat Tafsi>r Alqur’a>n Adzi>m li Jala>luddi>n Suyuthi> wa 
Mahalli>. Selain itu yang menjadikan sebagai rujukan utamanya antara lain: al-
Ibriz karya KH. Bisri Mustho>fa17, Raudatul Irfa>n karya Ah}mad Sanusi>18 dan 
Muh}ammad bin Sulaima>n bin Zakariya Solo dalam karyanya tafsi>r Ja>mi’ al-
Baya>n min Khula>s}ah al-Suwar Alqur’a>n.19
Begitu tingginya nilai tafsi>r Jala>lain di mata para pembaca dan 
pemerhati Tafsi>r, sehingga tafsi>r inilah yang banyak berkembang dalam 
masyarakat dan lingkungan pesantren yang ada di Indonesia dari dulu hingga 
sekarang. Sebut saja pesantren Lirboyo, Ploso, Sarang, Tebuireng yang ada di 
Jawa sampai Lampung semuanya mengkaji tafsi>r ini, baik pesantren salaf 
maupun modern. Bahkan begitu populernya hingga ada kesan mengkaji tafsi>r ini 
hukumnya wajib di kalangan pesantren. 
Kepopuleran tafsi>r jala>lain menstimulus para ulama generasi 
selanjutnya untuk membuat syarahnya. Begitu disayangkan, hanya sedikit orang 
yang mengetahui banyaknya ulama yang mensyarahi kitab Jala>lain. Dari sederet 
kitab yang dikaji di pesantren salaf di Indonesia terutama di Jawa, yang mashur 
dikaji  adalah kitab H{a>syiyah al-S{a>wi>. ‘A<dil Nuwaihid} menyatakan 
bahwa H{a>syiyah Jama>l merupakan kitab syarah dari Tafsi>r Jala>lain yang 
                                                            
16 Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d (1884 M) merupakan Tafsi>r al-Qur’a>n pertama di 
nusantara, menjadi pro dan kontra apakah termasuk terjemahan dari Tafsi>r Jala>lain atau Tafsi>r 
al-Baidha>wi? Dalam keterangan Peter G. Riddel dalam disertasinya mengungkap tentang 
kesalahpahaman yang terjadi di Timur Tengah, Asia Tenggara dan Eropa mengenai identifikasi 
kitab ini. Ia menyimpulkan bahwa Turjuma>n Mustafi>d bukan terjemah dari kitab al-Baidha>wi
namun terjemah Tafsi>r Jala>lain. Lihat Ervan Nurtawab, Tafsi>r Alquran Nusantara Tempoe 
Doeloe, Hlm. 69-86
17 Bisri Mustho>fa, Al-Ibri>z Li Ma’rifati Tafsi>ril Qur’a>n al-Azi>z, Juz. 1, Rembang: 
Menara Kudus, 2015, Hlm. 7
18 Ahmad Sanusi, Raud}at al-Irfa>n Fi Ma’rifat Alquran juz 1, Suka Bumi: Pesantren 
Gunung Puyuh, tt. Hlm. 3 
19 Muhammad Bin Sulaiman, Tafsi>r Jāmi’ Al-Bayān Min Khulāṣah Suwar Al-Qura>n, 
Solo: Pesantren Sirajut Thalibin, 1991, Hlm. 3
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paling mashur di dunia tetapi banyak kalangan yang tidak mengetahui apalagi 
mengenalnya.20
Dari sederet kitab yang dikaji di pesantren salaf di Indonesia terutama di 
Jawa, yang mashur dikaji adalah kitab H}a>syiyah al-S{a>wi>. Ah}mad bin 
Muh}ammad al-S{a>wi termasuk ulama Sunni yang berfaham Asy’a>riyah dan 
bermazhab Ma>liki. Ia dikenal sebagai ulama terkemuka di masyarakat dalam
bidang tasawuf, fiqh dan bahasa yang menghasilkan sebuah karya monumental 
dengan orientasi (ittija>h) sufi dengan kajian yang sangat mendalam dan lengkap  
mencakup aspek kebahasaan, gramatika, qaul-qaul (pendapat) ra>jih dan juga 
riwayat-riwayat isra>’i>liyya>t yaitu h}a>syiah al-s}a>wi> ‘ala> tafsi>r 
jala>lain.21
Secara umum, riwayat tentang isra>’i>liyya>t yang terdapat dalam kitab-
kitab Tafsi>r banyak sekali. Menurut Muh}ammad Abu> Syahbah, dalam 
bukunya “al-Isra>’i>liyya>t wal Maud}u>’a>t Fi Kutub al-Tafsi>r” beliau 
menginventarisir sebanyak 32 riwayat isra>’i>liyya>t yang bermasalah. Selain 
beberapa riwayat tentang asba>b an-Nuzu>l dan juga tentang fenomena alam.22
Dalam disertasinya, A. Malik Madani telah melakukan riset dan penelitian 
tentang kajian tafsi>r Jala>lain. Beliau menyatakan dengan kepopuleran dan 
ketinggian derajat serta kecintaan masyarakat terhadap tafsi>r jala>lain, Tafsi>r
ini tidak luput dari kelemahan yaitu memasukkan riwayat isra>’i>liyya>t dalam 
penafsirannya, sehingga pembaca dianjurkan lebih teliti dan cermat ketika 
membacanya.23 Menurut penelitiannya ada 12 riwayat isra>’i>liyya>t bermasalah 
yang terdapat dalam tafsi>r Jala>lain, yang terbagi dalam tiga kategori yaitu,
riwayat yang berkaitan dengan Nabi-Nabi terdahulu (7 riwayat), riwayat tentang 
Nabi Muh}ammad ( 2 riwayat ), dan riwayat diluar kisah para Nabi (3 riwayat ).
                                                            
20 A<dil Nuwaihid, Mu’jam al-Mufassiri>n min S}adr al-Isla>m Hatta> Al-‘As}ri al-
Had}i>r vol 1, Libanon: Muasasah Nuwaih}id al-Tsaqa>fiyah li al-Ta’li>f wa al-Tarmah wa al-
Nasyr cet.2 1986, Hlm. 218
21 Ah}mad bin Muhammad Sha>wi, Ha>Syiyah Ash-Sho>wi ‘Ala Tafsi>r Jala>lain juz 
1, dalam muqodimahnya, (Beirut: Da>r al-Fikr al-‘Ilmiyah, 1993), Hlm. 7
22 Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>‘i>lliya>t dan Hadits-hadits Palsu Tafsi>r al-
Qur’an, Terj. Mujahidin Muhayan dkk, (Depok: Keira Publising, 2016), Cet.2, Hlm. 155
23 A. Malik Madani, Isra>‘i>lliya>t dan Maud}u>’at dalam Tafsi>r Al-Qur’a>n (Studi 
Tafsi>r al-Jala>lain), Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010
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Itulah beberapa hal yang menjadi tinjauan awal penulis untuk meneliti 
tentang riwayat isra>’i>liyya>t dalam Tafsi>r al-S{a>wi>, sekaligus mengetahui 
bagaimana sikap Syekh Muh}ammad S{a>wi> al-Ma>liki terhadap riwayat-
riwayat tersebut.
Tafsi>r ini menarik untuk diteliti pertama, Tafsi>r al-S{a>wi> merupakan
tafsi>r bercorak esoterik24(sufistik) yang banyak menyingkap cerita-cerita luar 
biasa diluar jangkauan akal manusia. Hal ini tidak terlepas dari pendapat beliau 
yang memasukkan riwayat isra>’i>liyya>t sebagai konsekuensi kitab syarah
(ha>syiah) dari Tafsi>r yang terdapat riwayat isra>’i>liyya>t, oleh karena itu 
penulis tertarik untuk mengetahui sikap beliau terhadap riwayat ini, menolak atau 
tawaquf (mendiamkan). Kedua, tafsi>r ini hanya di kaji di kalangan pesantren di 
Indonesia sehingga masyarakat umumnya tidak banyak mengetahui. Tafsi>r ini 
tergolong cukup langka, hampir tidak ditemukan tulisan-tulisan yang membahas 
kitab ini. Bahkan untuk melacak biografi pengarangnya pun sulit. Ketiga,
pengamatan penulis terhadap beberapa kitab tafsi>r klasik, yang mana banyak 
yang memasukkan unsur-unsur isra>’i>liyya>t dalam penafsiran mereka.
B. Identifikasi Masalah
Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam 
penafsiran. Diantara faktor yang paling menonjol adalah terbatasnya kemampuan 
akal manusia dan subjektifitas seorang mufassir, selain itu, juga sikap mufasir 
yang kurang hati-hati dalam mencantumkan riwayat dan tidak selektif dalam 
menerima sumber dari luar Islam. Para mufasir generasi awal sangat berhati-hati 
dalam menerima riwayat baik hadits maupun sumber lainnya yang berupa 
isra>’i>liyya>t. Hal ini berbeda dengan generasi sesudahnya yakni masa tabi’in, 
                                                            
24Esoterik berasal dari bahasa Inggris esoteric, antonimnya exoteric. Secara literal berarti 
pengetahuan (tentang sesuatu) yang hanya diketahui oleh segelintir orang saja, Longman 
Dictionary of Contemporary English, New York: Longman, 2001, Hlm. 463-464. Dalam literatur 
Arab, esoterik semakna dengan bātin, yaitu antonim dari z}āhir. Esoterik atau bātin yang 
dimaksud adalah pentakwilan makna zhahir teks Al-Qur'an, kepada makna lain dengan alasan 
bahwa redaksinya merupakan simbol hakikat yang tersembunyi. Sedangkan eksoterik atau z}āhir 
adalah pemahaman terhadap apa yang disajikan teks Al-Qur'an tanpa adanya upaya pentakwilan. 
‘Abdul Mun‘im al-Khafī, al-Maus}ū‘ah al-Falsafiyyah, Beirut: Dār ibnu Zaidān, t.th., Hlm. 88 
dan 281
10
penyebabnya adalah semakin banyaknya orang ahli kitab yang masuk Islam serta 
adanya keinginan dari umat Islam pada waktu itu untuk mengetahui kisah-kisah 
selengkapnya mengenai umat Yahudi Nasrani yang dalam al-Qur’a>n hanya 
disebut secara garis besarnya saja.
Penelitian dengan judul “Isra>’i>liyya>t Dalam Tafsi>r H}a>syiah Al-
S{a>wi> bermula dari keinginan untuk memperoleh jawaban mengenai penafsiran
Ah}mad S{a>wi> terhadap Isra>’i>lliyat. Bagaimana sikap beliau apakah 
menerima, mendiamkan atau menolak riwayat tersebut sebab dalam penjelasan 
tafsi>r Ah}mad S{a>wi> memuat hal-hal esoterik atau di luar jangkauan akal 
manusia.
Dalam tulisan ini, penulis akan membahas beberapa ayat al-Qur’a>n tentang 
kisah yang di dalamnya banyak memuat riwayat isra>’i>liyya>t sebagai masalah 
pokok. Selanjutnya mengkritisi sikap Ah}mad S{a>wi> terhadap riwayat 
isra>’i>liyya>t. Banyak literatur Tafsi>r klasik karya ulama Timur Tengah yang 
berfaham Ahl Sunnah wal Jama>’ah misalnya Tafsi>r al-T{a>bari, Tafsi>r al-
Ra>zi, Tafsi>r al-Qurt}u>bi, Tafsi>r al-Baid}a>wi>, Tafsi>r al-Kha>zin, 
Tafsi>r Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r S|a‘labi>, Tafsi>r Jala>lain. Namun yang 
memiliki h}a>syiyah populer cuma Tafsi>r jala>lain yakni h}a>syiyah s}a>wi
yang bernuansa sufistik dimana karya Tafsi>r ini masih relatif baru dan belum 
banyak yang membahas.
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan, beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi antara lain:
1. Dalam proses penafsiran al-Qur’an, generasi awal dengan generasi 
sesudahnya terjadi perbedaan tentang bagaimana sikap mereka dalam 
memasukkan riwayat isra>’i>liyya>t.
2. H}a>syiah al-S{a>wi> merupakan Tafsi>r karya ulama klasik yang kaya 
akan berbagai kisah, dan juga, tak luput di dalamnya mencantumkan riwayat 
isra>’i>lliya>t.
3. Bagaimana pandangan ulama terhadap kisah isra>’i>lliya>t, apakah bahaya 
dan manfaatnya, dan ada berapa macam jenis isra>’i>lliya>t.
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4. Bagaimanakah sikap syekh Ah}mad S{a>wi dalam memasukkan riwayat
isra>’i>liyya>t dalam Tafsi>rnya
5. Bagaimanakah penafsiran syekh Ah}mad S{a>wi al-Ma>liki terhadap
isra>’i>lliya>t.
6. Bagaimanakah metodologi penafsiran dalam kitab H}a>syiah al-S{a>wi> ?
C. Batasan Masalah 
Dari penjabaran dan pemaparan point dalam identifikasi masalah tersebut, 
terdapat pembahasan yang masih luas, oleh karena itu penulis memberikan 
batasan agar pembahasan penelitan dapat terfokus pada inti permasalahan.
Adapun batasan masalah dalam pembahasan ini adalah:
1. Mengetahui Sikap Ah}mad S{a>wi>  terhadap kisah isra>’i>liyya>t dalam
kitab H{a>syiah al-S{a>wi>.
2. Menganalisa penafsiran isra>’i>liyya>t dalam H{a>syiah al-S{a>wi> yang 
terdapat dalam sebagian kisah al-Qur’a>n (Kisah ‘is}mah Anbiya>’, syirik 
A<dam dan H{awa>: QS. al-A‘ra>f: 189, kisah Yu>suf dan Zulaikha>’: QS. 
Yusuf: 30, kisah nabi Ayu>b: QS. Sha>d: 42, kisah nabi Sulaima>n dan ratu 
Balqi>s: QS. al-Naml: 40-44, kisah Ibra>him: QS. al-S{affa>t: 110-114 dan 
Hu>d 17, postur kaum ‘A<d: QS. Fus}s}ilat: 41, al-Syu‘ara>’ 128-134, al-
Ma>’idah: 69, Bani Isra>’il di padang Tih: QS. al-Ma>’idah: 20-26, Ra‘du 
wa Barqun QS. al-Baqarah: 19-20, ar-Ra‘du: 12-13)
D. Rumusan Masalah
Untuk memfokuskan kajian diatas, maka perlu deskripsi yang jelas untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian ini antara lain
1. Bagaimanakah Sikap Ah}mad S{a>wi> terhadap isra>’i>lliya>t?
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2. Bagaimana Penafsiran Ah}mad S{a>wi> terhadap isra>’i>liyya>t dalam 
kitab H{a>syiyah al-S{a>wi> ‘Ala> Tafsi>r Jala>lain.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum antara lain:
1. Untuk mengetahui sikap Ah}mad al-S{a>wi> terhadap riwayat 
isra>’i>lliya>t.
2. Untuk mengetahui penafsiran Ah}mad al-S{a>wi> al-Ma>liki terhadap 
isra>’i>liyya>t dalam H{a>syiyah al-S{a>wi> ‘Ala> Tafsi>r Jala>lain.
F. Kegunaan/Signifikansi Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan di bidang 
tafsi>r al-Qur’an, yang berkaitan dengan riwayat Isra>’i>liyya>t dalam 
tafsi>r h}a>syiah al-S{a>wi> ‘Ala> Tafsi>r Jala>lain karya Ah}mad bin 
Muhammad al-S{a>>wi> al-Ma>liki.
2. Secara praktis, mengangkat ke permukaan tafsi>r maz}hab Ahl Sunnah wal 
Jama>’ah karya ulama Sunni sehingga dapat dikenal masyarakat luas dan 
diharapkan menjadi motivasi kepada para akademisi untuk mengetahui 
sekaligus memahami tafsi>r al-S{a>wi> karya Ah}mad al-S{a>wi> al-
Ma>liki al-Kha>lwati>.
G. Kerangka Pikir
Kerangka pikir berisi gambaran yang menjelaskan urutan langkah kerja yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Penggambaran tersebut bisa berupa penjelasan, 
ataupun konsep pemikiran yang di tampilkan oleh penulis. Dalam hal ini penulis 
merangkumkan kerangka pemikiran sebagaimana dalam peta skema di bawah ini, 
yaitu:
Mengumpulkan dan menafsirkan Ayat-Ayat Kisah dalam 
Ha>syiyah Sha>wi  karya Ah}mad S{a>wi Al-Ma>liki
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Menganalisa Riwayat Isra>’i>liyya>t dalam 
Tafsi>r S{a>wi>
Dari skema diatas jelaslah langkah-langkah peneltian yang ditempuh penulis,
hingga nanti akhirnya diperoleh hasil penelitian yang valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan.
H. Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu tentang tafsi>r Ha>syiyah S{a>wi karya Syaikh Ah}mad
bin Muh}ammad Sa>wi Al-Ma>liki termasuk hal yang baru karena sejauh 
penulusuran penulis belum ada yang membahas kitab ini. Sedangkan kajian 
isra>’i>liyya>t sudah ada yang membahas diantaranya sebagai berikut:
1. Kitab Isra>’i>liyya>twal Maud}u>’a>t fi> Kutub al-Tafsi>r terj. Mujahidin 
Muh}aya>n karya Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Syahbah 
memaparkan tentang fenomena isra>’i>liyya>t dan hadi>s\-hadi>s\ palsu 
dalam kitab Tafsi>r. Bagaimana kriteria dan sistematika penguraian 
isra>’i>liyya>t dari sisi aqli> dan naqli> serta letak perbedaan antara Tafsi>r
yang layak diterima dan ditolak.
2. Isra>’i>liyya>t Fi> al-Tafsi>r wa al-H{adi>s\ karya Muh}ammad H{usain 
al-Z|ahabi> menjelaskan transformasi isra>’i>liyya>t pada Tafsi>r hadi>s\, 
macam-macamnya pada kitab Tafsi>r hadi>s\, sumber isra>’i>liyya>t dan 
bagaimana sikap seorang mufassir menyikapinya.
3. Perspektif Yu>suf Al-Qardawi> tentang Isra>i>liyya>t: Studi atas Kitab 
Kayfa Nata’mal Ma’al Qur’a>n al-‘Az\i>m, Idris Masruchan Tesis UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2016. Penelitian ini memfokuskan masalah pada 
penilaian Yu>suf al-Qard}awi> tentang isra>i>liyya>t dan implikasinya. 
Hasilnya al-Qard}awi> menilai bahwa apa yang ada di dalam al-Qur’a>n
Mengetahui sikap Ah}mad S{a>wi dalam mariwayatkan 
Isra>’i>liyya>t
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tidak perlu diperjelas dengan berbagai riwayat isra>i>liyya>t karena tindakan 
tersebut dianggap sebagai khurafat dan menurunkan derajat al-Qur’a>n
sebagai kitab suci yang terjaga.
4. Isra>’i>liyya>t dalam Tafsi>r Mah}a>sin Al-Ta’wi>l Karya Jamaluddin Al-
Qa>simi, Rega Hadi Yusron Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. 
Penelitian ini memfokuskan masalah bentuk-bentuk isra>i>liyya>t dalam 
Tafsi>r Mah}a>sin Ta’wi>l serta pandangan Al-Qa>simi terhadap 
isra>i>liyya>t dalam Tafsi>rnya. Hasilnya, tidak semua riwayat dalam 
Tafsi>r Al-Qa>simi sahih dan sesuai dengan akal sehat, ada beberapa riwayat 
yang masku>t ala>ih atau didiamkan.
5. Isra>’i>liyya>t dan Maud}u>’at dalam Tafsi>r Al-Qur’a>n; (Studi Tafsi>r
al-Jala>lain) karya A. Malik Madani,  Disertasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2010. Penelitian ini memfokuskan pada Isra>’i>liyya>t yang
salah dalam Tafsi>r Jala>lain, fokus kajiannya ada 12 riwayat 
isra>’i>liyya>t yakni berkaitan dengan kisah nabi terdahulu sebanyak 7 
riwayat, nabi Muh}ammad ada 2 riwayat, dan di luar kisah para Nabi terdapat 
3 riwayat.
6. Isra>’i>liyya>t dalam Kitab H{a>syiah S{a>wi Ala> Tafsi>r Jala>lain, karya 
Hakim Mahfud dan Alfian Dhany Misbakhudin. Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an 
dan Hadis, Vol. 19, No. 2, 2018. Kajian ini belum menampilkan kisah 
isra>’i>lliya>t secara detail dalam kitab H{a>syiah al-S{a>wi>, hanya 
mengambil beberapa contoh tanpa menyebutkan status isra>’i>lliya>tnya. 
Kemudian terkait sikap beliau terhadap isra>’i>lliya>t, penelitian ini hanya 
memberikan analisa bahwa imam S{a>wi tidak memberikan komentar. 
Berdasarkan penelitian di atas, penelitian Isra>i>liyya>t dalam Tafsi>r
H{a>syiah S{a>wi secara komprehensif belum dilakukan. Oleh karena itu perlu 
adanya penelitian secara khusus tentang studi kritis riwayat isra>i>liyya>t 
menurut pandangan Ah}mad S{a>wi dalam Tafsi>rnya.
I. Metode Penelitian
Sebuah riset ilmiah dilakukan untuk mencari kebenaran objektif (al-
h}aqi>qah al-mawd}u>’iyah) atau tujuan ilmiah tertentu berdasarkan data-data 
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objektif yang ditemukan. Untuk merealisasikan hal tersebut, peneliti harus 
memiliki metodologi dalam penelitiannya. Metodologi merupakan serangkaian 
proses dan prosedur yang harus di tempuh oleh seorang peneliti, untuk sampai 
pada kesimpulan yang benar tentang riset yang dilakukan.25 Adapun komponen 
yang harus dipenuhi dalam menentukan jenis metode dalam sebuan penelitian, 
antara lain:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif26 dengan pendekatan
sosio-historis yakni menjelaskan dan mencermati secara kritis bagaimana situasi 
sosio-historis kepengarangan ketika Ah}mad S{a>wi menafsirkan ayat al-Qur’an, 
aspek yang mempengaruhi penafsiran, kelebihan dan kekurangannya serta 
implikasinya.27Sehingga dalam perspektif peneliti, pendekatan ini tepat untuk 
digunakan sebagai pisau analisis guna melacak dan mengkritisi riwayat 
isra>’i>liyya>t dalam Tafsi>r H{a>syiah S{a>wi ‘Ala> Tafsi>r Jala>lain.
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini dikategorikan dalam penelitian 
kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian dengan mengumpulkan data-data 
yang memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas, baik itu bersumber dari 
buku atau sumber tertulis lainnya (makalah, artikel, atau laporan penelitian).28
Dalam hal ini yang diteliti adalah kitab tafsi>r al-S{a>wi> karya Ah}mad bin 
Muh}ammad al-S{a>wi> al-Ma>liki dan sumber-sumber kepustakaan yang 
berkaitan dengan riwayat isra>’i>liyya>t.
Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif-analitik yaitu 
mendeskripsikan dasar teori isra>’i>liyya>t lewat ayat-ayat kisah dalam al-
Qur’an, kemudian menganalisa riwayat isra>’i>liyya>t dalam Tafsi>r al-S{a>wi, 
                                                            
25 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsi>r, Yogyakarta: Idea Press, 
2017. Hlm. 5
26 Penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata. Serta penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunkan 
prosedur analisis statistic Lihat Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2011. Hlm. 4–6
27 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsi>r, Hlm. 10
28 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi  Penelitian  Kualitatif Cet1, Bandung: 
Pustaka Setia, 2009. Hlm. 140
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serta memberikan kesimpulan terkait pandangan Ah}mad al-S{a>wi terhadap 
isra>’i>liyya>t dalam menafsirkan al-Qur’a>n.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu data primer dan skunder. 
Data primer merupakan data-data yang berasal dari karya sang tokoh yang akan 
dikaji, yakni kitab H{a>syiah al-S{a>wi> ‘Ala> Tafsi>r Jala>lain karya 
Ah}mad bin Muh}ammad al-S{a>wi al-Ma>liki yang berjumlah 4 jilid terbitan 
Da>r Kutub Ilmiyah Beirut. 
Sedangkan data skunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan hasil penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini. Adapun buku yang dijadikan sebagai rujukan 
di antaranya Isra>’i>liyya>t dan Hadits Palsu dalam Kitab tafsi>r karya
Muh}ammad Ibnu Muh}ammad Abu> Syahbah; Isra>’i>liya>t dalam Tafsi>r
wa al-H{adi>s\ karya Muh}ammad H}usain al-Dzahabi>; Tesis: Riwayat 
Isra>’i>liyya>t dalam Kisah Yu>suf karya Rohmat bin Sa’id; Disertasi: Al-
Isra>’i>liyya>t wa As\aruha> Fi> Kutub al-Tafsi>r karya Romzi> Na’na>’ah; 
dan Disertasi Isra>’i>liyya>t dan  Maud}u’a>t dalam Tafsi>r Al-Qur’a>n; 
(Studi Tafsi>r al-Jala>lain) karya A. Malik Madani. Selain itu ada skripsi, 
jurnal, dan laporan-laporan lainnya yang mendukung.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus 
pembahasan berupa buku, kitab, catatan dan lain sebagainya. Dengan teknik 
pengumpulan data dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan 
penelitian berdasarkan konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya.29
Sebagaimana layaknya studi literatur yang mengumpulkan data melalui 
kepustakaan, maka secara sederhana upaya pengumpulan data penelitian dapat 
dicapai dengan melakukan pencarian kitab, buku-buku, jurnal yang relevan 
                                                            
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 
2010. Hlm. 240
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dengan pembahasan di perpustakaan maupun lewat situs internet dengan tingkat
keabsahan yang bisa dipertanggungjawabkan. 
Langkah-langkah pengumpulan data: mengumpulkan literatur yang sesuai 
uraian yang bersinggungan dengan pembahasan, memahami pesan-pesan yang 
ada dan menganalisisnya.
4. Analisis Data
Dalam pembahasan ini penulis menggunakan content analysis (analisis isi). 
Menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, dan
kuantitatif terhadap pesan yang tampak.30 Analisis isi menurut Krippendor adalah 
teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan data 
yang sahih dengan memperhatikan konteksnya.31
Secara intuitif, analisis ini dapat dikategorikan sebagai metode penelitian 
makna simbolik pesan-pesan. Ada dua hal yang perlu diperhatikan: 1) mempunyai 
makna ganda bersifat terbuka bisa dilihat dari beberapa perspektif. 2) makna tidak 
harus tersebar meskipun persetujuan intersubjektif mengenai makna suatu pesan 
akan memudahkan analisis. Teknik ini dapat diterapkan dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an karena datanya bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal 
(bahasa) bukan data kuantitatif.32
J. Sistematika Pembahasan.
Supaya pembahasan dapat dilakukan secara terarah dan sistematis, maka 
penulis berusaha untuk mengklasifikasikan penyusunan dan pembahasan dalam
penelitian ini dengan sistematika sebagai berikut:
Pertama, pendahuluan meliputi latar belakang masalah yang merupakan 
argumentasi pentingnya penelitian ini beserta perangkat pendukungnya, kemudian 
                                                            
30Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2010. Hlm. 232-233
31 Klaus Krippendorf, Analisis Isi; Pengantar Teori dan Metodologi terj. Farid Wajdi, 
Jakarta: Rajawali Press, 1991. Hlm. 15
32 Abdul Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsi>r, Yogyakarta: Teras, 2010. Cet. 3. Hlm.77
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diikuti dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,  
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika 
pembahasan.
Kedua, menyajikan seputar landasan teori dalam kajian ini, meliputi hal-
hal yang terkait dengan tinjauan umum Isra>’i>liyya>t, latar belakang historis 
munculnya, Bentuk-bentuk Isra>’i>liyya>t, hukum meriwayatkan, pandangan 
ulama yang pro dan kontra terhadap Isra>’i>lliya>t, tokoh-tokoh Isra>’i>lliya>t.
Ketiga, menyajikan tentang biografi Ah}mad Bin Muh}ammad al-
S{a>wi> al-Mis}ri> dan Tafsi>r H{a>syiyah al-S{a>wi> ‘Ala> Tafsi>r 
Jala>lain yang meliputi latar belakang kehidupan Ah}mad S{a>wi, guru dan 
murid-murid, karya-karya, maz}hab, serta latar belakang penulisan kitab al-
S{a>wi>, serta metode dan corak yang dipakai. Bab ketiga ini dimaksudkan untuk 
menganalisis pemikiran Ah}mad al-S{a>wi> tentang isra>’i>liyya>t melalui 
setting sosio-historis.
Keempat, membahas studi kritis Isra>’i>liyya>t menurut pandangan 
Ah}mad al-S{a>wi> dalam menafsirkan ayat-ayat kisah. Bagaimana sikap beliau 
sehingga penulis bisa menarik kesimpulan apakah Ah}mad al-S{a>wi> menerima 
isra>’i>liyya>t tanpa syarat yang ketat ataukah dengan syarat-syarat yang ketat.
Kelima, penutup yang berisi kesimpulan, yang menggambarkan hasil 
penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah yang menjadi kajian penelitian, 
dan saran penulis kepada para pembaca.
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BAB II
RIWAYAT ISRA<’I<LIYYA<T  DALAM  PENAFSIRAN
A. Definisi Isra>‘i>liyya>t
Term secara bahasa, definisi isra>’i>liyya>t berasal dari isim jamak, 
mufrodnya adalah lafad isra>’i>liyya>h yakni kisah atau cerita yang bersumber 
dari bani Isra>’i>l.33 Kata isra>’i>l merupakan bahasa Ibrani yang artinya adalah 
hamba Allah, berasal dari kata "isra>" yang artinya hamba atau pilihan dan kata 
"i>lun" yang maknanya Tuhan.34 Penisbatannya  kepada isra>’i>l yaitu nama lain 
dari Ya’qu>b bin Ish}a>q bin Ibra>him As dan kepadanyalah jalur nasab kaum 
                                                            
33 Muh}ammad H{usain al-Dzahabi>, Isra>’i>liya>t Fi Tafsi>r wa al-Hadi>ts,
Maktabah Wahbah: Kairo, 1747 H, Hlm. 13
34 Ramzi> Na’na>’ah, Isra>’i>liya>t wa Atsaruha> fi> kutub al-Tafsi>r, Darul Qolam: 
Mesir, 1970, Hlm. 72
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Yahudi, yang selanjutnya disebut bani isra>’i>l.35 Telah dijelaskan dalam al-
Qur’a>n penisbatan isra<’i<l terhadap Ya’qu>b dibanyak tempat, antara lain
firman Allah: QS.al-Ma>idah: 78 
ميََ ِن َمرْ َسى ابْ َوِعيْ َد ۥاوُ ِلَساِن دٰ َل َعٰلى ِءيْ آرَ َبِىنۤ ِاسْ ا ِمنْ َن َكَفُروْ ُلِعَن الَِّذيْ  نَ َتُدوْ يـَعْ اانـُوْ ِلَك ِمبَا َعَصْوا وَّكَ ذَ   َ
﴿۷۸﴾
“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Da>ud dan 
‘I@sa> putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas.”
Dan juga dalam QS. al-Isra>’: 4.
﴾۴﴿ًراُلنَّ ُعُلوا َكِبيْـ  َولَتَـعْ ِض َمرَّتـَْنيِ رْ ِسُدنَّ ِىف اْالَ ِكٰتِب لَـتُـفْ َل ِىف الْ َرۤاِءيْ سْ إِ َناۤ ِاٰىل َبِىنْۤ َوَقَضيْـ 
“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu: “Sesungguhnya 
kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar”.
Isra>’i>liyya>t adalah bentuk jamak dari kata isra>’i>liyyah yang 
merupakan isim yang dinisbatkan kepada bani isra>’i>l. Isra>’i>l adalah julukan 
nabi Ya’qu>b as artinya hamba Allah, Bani isra>’i>l adalah keturunan nabi 
Ya’qu>b dan yang senasab dengan mereka sampai ke bawah, hingga zaman nabi 
Musa dan nabi sesudahnya sampai nabi Muh}ammad Saw.36
Bani isra>’il dikenal dengan julukan Yahudi sejak dahulu. Sedangkan 
orang yang beriman kepada nabi Isa disebut kaum Nasrani. Adapun orang yang 
beriman terhadap penutup para Nabi dikenal dengan muslimin Ahli Kita>b.37
Allah Swt banyak menyebut mereka dalam al-Qur’a>n dengan bani isra>’il 
sekedar untuk mengingatkan mereka kepada sang ayah yakni nabi Ya’qu>b As 
sehingga mereka dapat meneladani, berakhlak, meninggalkan kebiasaan 
mengingkari nikmat yang diberikan kepada mereka dan leluhurnya, membuang 
                                                            
35 Muh}ammad H{usain al-Dzahabi>, Isra>’i>liya>t Fi Tafsi>r wa al-Hadi>ts, Hlm. 13
36Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>‘i>lliya>t dan Hadits-hadits Palsu Tafsi>r al-
Qur’an, Terj. Mujahidin Muhayan dkk, Depok: Keira Publising, 2016, Cet.2. Hlm. 1
37Kata Ahli Kitab untuk menyebut orang-orang Yahudi dan Nasrani. Tapi dalam hal ini 
yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi saja, sebab mereka tinggal di Madinah dan sekitarnya. 
Juga sebagian besar dari Isra>’i>lliya>t  masuk melalui orang-orang Yahudi.
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sifat-sifat buruk seperti mengingkari kebenaran, berkhianat dan melakukan 
perbuatan hina. Selain menyebut mereka dengan julukan bani isra>’i>l, Allah Swt 
juga menyebutnya dengan Yahudi  dalam banyak ayat.
Menurut al-Z|ahabi>, Kaum Yahudi dan Nasrani masing-masing 
mempunyai dasar dalam beragama dan kedua dasar tersebut masing-masing 
memberikan dampak dalam menafsirkan sesuatu. Adapun Yahudi dasarnya 
semula berpegang pada kitab Taurat sebagaimana diisyaratkan dalam al-Qur’a>n 
QS.al-Ma>idah: 44 dan 45 yang sebagian besar berisi tentang hukum. Sebagian 
besar kaum muslimin dan Yahudi menyebutnya dengan Taurat dan ada juga yang 
menggunakan istilah Taurat untuk menyebut kitab yang disucikan kaum Yahudi
sehingga mencakup Zabur dan lainnya.38
Selain Taurat kaum Yahudi juga mempunyai kitab yang dianggap suci 
yang didalamnya menyangkut sunah, nasihat, dan penjelasan, yang diambil dari 
nabi Musa As yang tidak ditulis sebelumnya. Kemudian kitab tersebut dibukukan, 
dan seiring dengan berkembangnya zaman kitab tersebut dikenal dengan nama 
Talmu>d yang juga didalamnya berisi tentang adab, kisah, sejarah, hukum dan 
hikayat. Adapun kaum Nasrani juga mempunyai dasar dalam beragamanya yaitu 
Injil sebagaimana keterangan dalam al-Qur’a>n QS.al-H{adi>d: 27. Sedangkan
Injil menurut orang Nasrani yang terkenal adalah kumpulan dari risalah (surat-
surat rasul) yang dinamai Perjanjian Baru. Adapun kitab yang dianggap suci 
menurut kaum Nasrani mencakup Taurat dan Injil yang dikenal dengan Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru.
Bani Isra>’i>l, dengan merujuk kepada asal muasal nenek moyangnya adalah
anak cucu nabi Ya’qu>b dan yang terlahir dari keturunan mereka. Komunitas 
mereka juga dikenal dengan sebutan kaum Yahudi. Sejak dahulu, orang yang 
beriman dari kalangan mereka terhadap risalah kenabian yang dibawa oleh nabi 
‘I<sa disebut dengan Nasrani, sebagaimana yang beriman dari kalangan mereka 
terhadap ajaran yang dibawa oleh nabi Muh}ammad Saw disebut sebagai muslim 
Ahli kita>b.\
                                                            
38 Muhammad Husain al-Dzahabi>, Tafsi>r wal Mufassiru>n  juz 1, Maktabah Wahbah: 
Kairo, 2000, Hlm. 121
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Kitab suci yang populer milik komunitas Yahudi adalah Taurat, sebagaimana 
kitab suci lain yang mereka miliki adalah Zabu>r , yaitu kitab suci yang 
diturunkan kepada Nabi Dawu>d As, juga lembaran-lembaran yang diwahyukan 
kepada para Nabi yang diutus setelah Musa As. Sumber-sumber inilah yang 
kemudian dikenal dengan istilah Perjanjian Lama. Disamping Perjanjian Lama, 
komunitas Yahudi juga memiliki sekumpulan catatan yang memuat tradisi, 
nasehat dan penjelasan yang diambil nabi Mu>sa, tidak melalui tulisan, melainkan 
melalui lisan, yang dikemudian hari dikodifikasikan dan populer dengan sebutan
Talmu>d. Selain itu juga terdapat kumpulan adab Yahudi, kisah, hukum dan 
dongeng, dimana semuanya merupakan sumber primer bagi riwayat 
isra>’i>liyya>t.
Adapun komunitas Nasrani, sumber pengetahuan agama mereka banyak 
bergantung kepada Injil. Beberapa Injil yang diakui oleh komunitas Nasrani
ditambah beberapa risalah kenabian dikenal dengan Perjanjian Baru.39
Isra>’i>liyya>t menurut ulama tafsi>r dan h}adi>s\ adalah penafsiran dan 
kisah umat terdahulu yang bersumber dari kaum Yahudi dan Nasrani atau lainnya 
yakni yang sengaja dimasukkan oleh musuh-musuh Islam dalam penafsiran yang 
dilakukan dengan tujuan untuk merusak akidah Islam.40 Contohnya kisah 
ghara>ni>q, kisah Zainab binti Jah}syi> dan istri-istri Rasulullah Saw.
Term isra>’i>liyya>t menurut istilah, banyak dikemukakan oleh para ulama 
mutaakhirin yang mana hal itu belum pernah dibahas oleh ulama mutaqaddimi>n.
Pertama, menurut H{usain al-Z|ahabi>, isra>’i>liyya>t walaupun dilihat dari segi 
z\a>hirnya merujuk pada corak Yahudi dalam penafsiran, tetapi yang saya 
kehendaki adalah arti yang lebih luas yaitu termasuk corak Nasrani, sehingga 
isra>’i>liyya>t di sini adalah penafsiran yang bersumber dari selain Islam. 
Kedua, Syekh Ah}mad Khali>l mengemukakan, isra>’i>liyya>t merupakan 
penafsiran yang bersumber dari agama selain Islam baik itu dari kaum Yahudi, 
Nasrani dan agama lain. Ketiga, ulama lain berpendapat bahwa isra>’i>liyya>t
                                                            
39 Yusuf Baihaqi, Isra>’i>liyya>t Dan Pengaruhnya Terhadap  Kitab Kulliyyat Rasa>’il 
Al -Nu>r  Karangan Said Al-Nursi>, Dalam Jurnal Ijtima’iyya, Vol. 9, No. 2 Agustus 2016, Hlm. 
99
40 Muh}ammad H{usain al-Dzahabi>, Isra>’i>liya>t Fi Tafsi>r wa al-Hadi>ts, Hlm. 14
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adalah akidah-akidah selain Islam dan kisah-kisah yang sengaja diselipkan dalam 
akidah Islam baik itu dari Yahudi, Nasrani, dan agama yang lain. Menurut ahli 
tah}qi>q, isra>’i>liyya>t adalah cerita yang sumbernya dari umat Yahudi dan 
Nasrani yang disebarkan pada seluruh umat Islam.41
B. Latar Belakang Historis Munculnya Isra>’i>liyya>t dalam Tafsi>r
Sebelum kedatangan Islam, bangsa yang terkenal mempunyai peradaban 
tinggi adalah bangsa Yahudi dari keturunan Arab. Kalangan Yahudi terkenal 
dengan kisah-kisah keagamaan yang bersumber dari kitab suci mereka, namun 
eksistensi mereka tertindas sehingga banyak yang melarikan diri ke jazirah Arab. 
Maka terjadi pertumbuhan masif tentang cerita atau dongeng isra>’i>liyya>t, 
disadari atau tidak hal itu merupakan proses akulturasi budaya ilmu pengetahuan 
antara bangsa Arab dengan kaum Yahudi dan Nasrani.
Pengetahuan orang Arab mengenai isra>’i>liyya>t sudah melekat dalam 
keseharian mereka, sehingga tidak bisa dihindari munculnya akulturasi budaya 
masyarakat Yahudi Nasrani dengan kaum Arab yang notabene-nya menjadi 
negara Islam. Selain itu bangsa Arab sering hidup nomaden kearah Timur dan 
Barat, yang tujuannya saat musim panas pergi ke Sya>m sedangkan musim dingin 
pergi ke Yaman. Di masa itu di kota tersebut banyak penduduk Ahlu kita>b yang 
mayoritas kaum Yahudi. Terjalinnya Hubungan baik orang Arab dengan Yahudi
memungkinkan masuknya kultur Yahudi pada bangsa Arab.
Masa itu Islam hadir dengan datangnya kitab suci al-Qur’a>n yang berkualitas 
tinggi dan memiliki ajaran yang rahmatan lil ‘a>lami>n yang memiliki konsep 
toleransi terhadap agama dan kepercayaan lain. Dakwah Islam mulai menyebar ke 
berbagai wilayah yang bisa dijangkau nabi dan sahabatnya, sebagian besar 
menyebar di Madinah merupakan tujuan Nabi berhijrah. Di sini nabi tinggal 
bersama suku Yahudi antara lain bani Quraiz\ah42, bani Naz\ir43, Yahudi
Khaibar44, Tayma45 dan Fadak. 
                                                            
41 Ramzi> Na’na>’ah, Isra>’i>liya>t wa Atsaruha> fi> kutub al-Tafsi>r, Darul Qolam: 
Mesir, 1970, Hlm.73
42 Bani Qurayz\ah ialah salah satu suku Yahudi di Arabia Utara yang menetap di wadi 
Yathrib (Madinah) hingga abad ke-7 H sambill memperkenalkan budaya pertanian, sehingga 
membuat mereka dalam posisi dominan secara budaya, ekonomi dan politik.
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Dalam sejarah pun, Nabi Muhammad telah memberi teladan mengenai 
bagaimana hidup bersama dalam keberagaman. Ketika hijrah ke Madinah, Rasul 
menggunakan orang Yahudi sebagai petunjuk jalannya, atau ketika beliau 
menyembelih kambing dan mengirim daging yang telah dimasak ke tetangga 
Yahudi. Ketika merintis terbentuknya masyarakat Madinah, melalui piagam 
Madinah46, Nabi Saw berusaha untuk mencari titik temu antara kepentingan 
golongan, kabilah dan agama yang berbeda-beda di Madinah. Langkah pertama 
Rasul adalah dengan mengakui hak eksistensi kelompok-kelompok tersebut di
bidang agama, ekonomi, sosial-politik. Hal sama juga dilakukan khali>fah Umar 
Ibnu Khat}t}a>b dalam sikap baiknya terhadap penduduk Yerussalem yang 
terdokumentasikan dalam Piagam Aelia.47 Nabi Muhammad Saw dan khalifah 
Umar telah memberikan teladan menyikapi kemajemukan dan kebebasan 
beragama. Pada dasarnya agama Islam mengajarkan paham kemajemukan 
keagamaan (region plurality).
Pada zaman Rasululla>h Saw, informasi yang berasal dari kaum Yahudi
dahulu dikenal isra>’i>liyya>t tidak mengalami perkembangan dalam penafsiran 
al-Qur’a>n sebab Nabi hanya satu-satunya mubayyi>n (penjelas) pelbagai 
persoalan seputar ayat-ayat al-Qur’a>n semisal para sahabat sulit memahami 
                                                                                                                                                                      
43 Bani Naz\ir ialah suku Arab Yahudi yang tinggal di Arab Utara sampai abad ke-7 H di 
oasis Madinah. Suku ini menentang Nabi Saw sebagai pemimpin Madinah berencana menyerang 
Nabi Saw bersama pengembara sekutu dan diusir dari Madinah.
44 Khaibar yaitu kota besar berbenteng kokoh dipenuhi kebun-kebun subur. Letaknya 80 
mil dari Madinah ke arah Utara. Daerah ini dihuni oleh kaum Yahudi Bani Naz\ir yang telah diusir 
Nabi Saw dari Madinah karena berkhianat.
45 Tayma dan Fadak ialah oase besar di Barat-Laut Arab Saudi di titik rute perdagangan 
Madinah dimana orang-orang Yahudi menetap di sana (kawasan Hijau) Jazirah Arab. 
46 Piagam Madinah yaitu sebuah konstitusi/dokumen yang disusun Nabi Saw yang berisi 
perjanjian formal antara dirinya dengan semua suku-suku dan kaum penting di Yasthrib (Madinah) 
pada tahun 622 H. Tujuannya untuk menghentikan pertentangan suku Aus dan Khazraj dengan 
menetapkan sejumlah hak-hak dan kewajiban bagi kaum Muslim, Yahudi dan komunitas Pagan 
Madinah sehingga membuat mereka menjadi satu komunitas yang disebut ummah. Lihat 
http://Ensyclopedia of Islam Online
47 Isi Piagam Aelia adalah berupa jaminan keamanan untuk jiwa, harta, gereja, salib, dan 
untuk agama mereka secara keseluruhan. Sehingga mereka tidak dipaksa untuk meninggalkan 
agamanya bahkan memperoleh kebebasan di bidang ekonomi sekaligus membayar pajak. Lihat 
dalam Abdurrah}ma>n, Al-Qur’a>n dan Isu-isu Kontemporer. Hlm. 23-25
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tafsi>r sebuah ayat, maka mereka langsung bertanya kepada rasul dan langsung 
dijabarkan langsung oleh beliau jawabannya.48
Infiltrasi kisah isra>’i>liyya>t muncul sejak Islam lahir dan semakin tumbuh 
ketika umat Islam hijjrah ke Madinah di mana tempat Yahudi menetap. Di sana 
mereka memasukkan berita isra>’i>liyya>t sehingga para sahabat lalai dengan 
dongeng mereka. Riwayat tersebut banyak menyebar dalam kitab-kitab Tafsi>r
kaum muslimin walaupun sudah tertera dalam al-Qur’a>n bahwa sifat kaum 
Yahudi berkenaan penyelewengan kitab suci mereka.49
Pendapat lain menyebutkan masuknya isra>’i>liyya>t ke dalam kitab Tafsi>r
sejak dari hijrah Nabi ke Madinah.50 Maka dalam hal ini para sahabat sangat 
selektif dalam memasukkan riwayat ahli kitab dalam menafsirkan suatu ayat,
terutama berkenaan dengan kisah umat terdahulu sebagai bentuk kehati-hatian. 
Kendati demikian, rasul memerintahkan menyebarkan informasi yang berasal dari 
bani isra>’i>l.
ثُوا َعْن بَ بـَلُِّغوا َعينِّ َوَلْو آٰ  ًدا فـَْلَيَتبَـوَّأْ َوَالَحرََج َوَمْن َكذَ لَ يْ ئِ آَ ر سْ إِ ِينْ يًَة َوَحدِّ َب َعَليَّ ُمتَـَعمِّ
َمْقَعَدُه ِمَن النَّارِ 
Sampaikanlah yang datang dariku walaupun satu ayat, dan ceritakan (apa yang 
kamu dengar) dari Bani Israil dan hal itu tidak ada salahnya. Barang siapa yang 
berdusta atas namaku, maka siap-siaplah untuk menempati tempatnya di 
neraka.51
Demikian pula dalam hadits lain beliau bersabda:
َناا: آوْ لُ وْ قُـ ، وَ مْ هُ وْ بُـ ذِّ كَ  تُ َال وَ ابِ تَ لكِ اْ لَ هْ وا أَ قُ دِّ صَ  تُ َال  َوأُْنزَِل إِلَْيُكمْ َوَماَمنَّا بِالَِّذي أُْنزَِل إَِليـْ
                                                            
48 Zainal H{asan Rifai, Kisah-kisah Israiliyyat dalam Penafsiran al-Qur'an 
dalam Belajar Ulumul Qur'an, Jakarta: Lentera Basitama, 1992, Hlm. 278
49 Yu>suf Qard}a>wi, Berinteraksi dengan Al-Qur’a>n, Cet. 1, Jakarta: Gema Insani, 
2002, Hlm. 500
50 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsi>r dari Klasik hingga Modern, terj. M. Alaika 
Salamulla>h. Cet. 1, Yogyakarta: eLsaq Press, 2003, Hlm. 82
51 Muh}ammad bin ‘I<sa al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmidzi>, Mesir: Syirkah Maktabah, 
1975, juz 5, Hlm. 40
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Janganlah kamu benarkan orang-orang ahli Kitab dan jangan pula kamu 
dustakan mereka, dan katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada kalian.52
Kutipan di atas menunjukkan bahwa al-Qur’a>n dan H{adi>s\ adalah dasar utama 
untuk memahami kebenaran kisah-kisah Isra>’i>liyya>t yang diriwayatkan dari 
kitab-kitab bani Isra>’i>l. Narasi dalam al-Qur’a>n dan H{adi>s\ yang sesuai 
dengan kisah-kisah Isra>’i>liyya>t sudah cukup menjadikan riwayat itu diterima. 
H{adi>s\ ini menunjukkan perlunya mengambil sejarah dari kisah kisah bani 
Isra>’il. 
Ibn H{ajar menyatakan bahwa Nabi Saw pernah melarang meriwayatkan 
kisah-kisah isra>’i>liyya>t namun, setelah hukum-hukum Islam telah sempurna 
dan jelas, boleh meriwayatkan kisah-kisah isra>’i>liyya>t dengan tujuan sebagai 
pengajaran dan i‘tiba>r (teladan).53 Rasulullah sebenarnya memberikan peluang 
atau kebebasan pada umatnya untuk mengambil atau menerima riwayat-riwayat 
dari Ahlu al-Kitāb. Dua Hadis} di atas juga memberikan semacam peringatan 
akan perlunya sikap selektif dan hati-hati terhadap riwayat Ahlu al-Kitāb.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan masuknya isra>’i>liyya>t dalam 
Tafsi>r yaitu:
1. Perbedaan metodologi al-Qur’a>n, Taura>t dan Inji>l. Al-Qur’a>n memberi 
petunjuk yang benar bagi manusia secara global, sedangkan kitab Taura>t 
dan Inji>l menjelaskan secara terperinci baik itu waktu maupun tempatnya. 
Ketika umat Islam menginginkan pengetahuan secara terperinci tentang kisah 
mereka, maka mereka bertanya kepada kelompok ini, yaitu Yahudi dan 
Nasrani.
2. Rendahnya kebudayaan masyarakat Arab karena kehidupan mereka yang 
tidak pandai tulis menulis (ummi>). Meskipun ahli kitab selalu berpindah-
pindah, tetapi pengetahuan mereka mengenai sejarah masa lampau lebih luas.
                                                            
52 Muh}ammad bin Isma>’il al-Bukha>ri, Ṣahīh al-Bukhari, t.tp: Dār Ṭauq al-Najah,1422,
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3. Ada justifikasi dari dalil-dalil naqliah, yang dipahami masyarakat Arab 
sebagai pembenaran bagi mereka untuk bertanya pada Ahlu al-Kitab.
4. Heterogenitas penduduk, menjelang masa kenabian Muh}ammad Saw jazirah 
Arab banyak dihuni oleh kelompok Yahudi dan Nasrani.
5. Adanya rute perjalanan niaga, dimana rute selatan (Yaman) dihuni oleh 
kalangan Nasrani, dan rute utara (Sya>m) dihuni oleh kalangan Yahudi.54
C. Pembagian Isra>‘i>liyya>t
Menurut Muh}ammad Abu> Syahbah, kabar-kabar dan perkataan bani 
Isra>‘il terbagi menjadi tiga bagian yaitu:
1. Bagian yang kita ketahui kebenarannya berdasarkan al-Qur’a>n dan sunnah
(sesuai syari’at Islam), al-Qur’a>n adalah kitab penguji dan saksi atas kitab 
samawi sebelumnya. Apa yang sesuai dengan al-Qur’a>n itu hak dan benar 
dan sebaliknya yang bertentangan maka batil dan dusta. Firman Allah Swt 
dalam QS. Al-Ma>’idah ayat 48-49:
ًقا لَِّمـا بـَـْنيَ يْ إِلَ نـَْزلَْنآَوأَ  ـمْ كُ فَـٱحْ هِ ِمنًـا َعَلْيـَتــِٰب َوُمَهيْ لكِ ِه ِمـَن ٱيْـ َيدَ َك ٱلِكتَـَٰب بِٱَحلقِّ ُمَصـدِّ آنَـُهم ِمبَـبـَيـْ
َء َولَـو َشـآنَهاًجـامِ ِشـرَعًة وَ ِلُكلٍّ َجَعلَنا ِمنُكم َءَك ِمَن ٱَحلقِّ َوآَءُهم َعمَّا َجآأَهْ َوَال تـَتَِّبعْ َزَل ٱللَّهُ أَنْـ 
يًعـا مْ كُ ِإَىل ٱللَِّه َمـرِجعُ تِ ٲفَٱسَتِبُقوْا ٱَخلريَ ْ ءَاتَُٰكمآُلوَُكم ِىف مَ لَِّيبْـ ِحَدًة َولَـِٰكنْ ٲأُمًَّة وَ مْ كُ ٱللَُّه َجلََعلَ  مجَِ
ــــُكــــمْ ) َوَأِن ٱحْ ٤٨َتِلُفــــوَن (ِمبَــــا ُكنــــُتم ِفيــــِه ختَْ فـَيُـَنبِّــــُئُكمْ  َءُهمْ َوآَأْهــــَزَل ٱللَّــــُه َوَال تـَتَِّبــــعْ أَنـْــــآِمبَــــمْ هُ نَـ بـَيـْ
َـا يُرِيْـَلمْ تـََولـَّوْا فَـٱعْ فَـِإنْ كَ َزَل ٱللَّـُه إِلَْيـَك َعـن بَعـِض َمـا أَنـْـتِنُـــوْ يـَفْ أَنْ َذرُهمْ َوٱْحـ مْ هُ بَـ ُيِصـيْ ُد ٱللَّـُه َأنْ أَمنَّ
ِِ بِبـَعْ  )٤٩وَن (َوِإنَّ َكِثريًا مَِّن ٱلنَّاِس َلَفـِٰسقُ ْ مِض ُذُنو
“Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur’a>n dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab [yang 
diturunkan sebelumnya] dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu. 
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
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niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat [saja], tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu (48) dan
hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika 
mereka berpaling [dari hukum yang telah diturunkan Allah], maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada 
mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik”. (49)
Bagian ini benar tetapi kita tidak memerlukannya, karena yang kita 
miliki sudah cukup. Namun boleh meriwayatkannya untuk memperkuat dalil 
dan menegakkan hujah ( argumen ) atas mereka dari kitab mereka sendiri. 
Misal, sahabat nabi Mu>sa bernama Khidir, hal ini juga disebutkan dalam 
hadi>s\ sahih. Dalam Fath} al-Ba>ri, al-H{a>fiz\ Ibn H{ajar berkata tidak ada 
larangan bagi kalian untuk meriwayatkan dari mereka, sebab sebelumnya 
terjadi larangan mengambil dan mengkaji kitab mereka lalu diberikan 
kelonggaran. Larangan terjadi sebelum  hukum Islam dan kaidah agama kuat, 
karena kuatir terjadi fitnah. Setelah hal yang ditakuti hilang, maka 
diperbolehkan, sebab kisah zaman mereka terdapat ibrah (teladan ).55
2. Bagian yang diketahui kebohongannya berdasarkan apa yang ada pada kita 
yaitu hal-hal yang bertentangan dengan syari’at Islam. Misal cerita-cerita yang 
mencemarkan kesucian para nabi, seperti kisah Yu>suf, Dau>d dan 
Sulaima>n. Selain itu, dalam taura>t mereka menyebutkan bahwa yang 
disembelih adalah Ish}a>q bukan Isma>il. Ini tidak boleh diriwayatkan 
kecuali disertai penjelasan kebohongan karena termasuk riwayat yang mereka 
selewengkan dan dirubah. Dalam hal ini berlaku larangan Nabi kepada para 
sahabat untuk mengambil atau bertanya tentang kisah bani isra>’il, 
sebagaimana h}adi>s\ riwayat imam Bukha>ri> dari Ibnu ‘Abba>s:
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قَاَل يَا َمْعَشَر اْلُمْسِلِمَني ، َكْيَف َتْسأَُلوَن أَْهَل اْلِكَتاِب، - رضى اهللا عنهما -َعِن اْبِن َعبَّاٍس 
َأْحَدُث اَألْخَباِر بِاللَِّه ، تـَْقَرُءونَُه ملَْ - صلى اهللا عليه وسلم -وَِكَتاُبُكُم الَِّذى أُْنزَِل َعَلى نَِبيِِّه 
َثُكُم اللَُّه َأنَّ َأْهَل اْلِكَتاِب َبدَُّلوا َما َكَتَب اللَُّه َوَغيـَُّروا بَِأْيِديِهُم اْلِكَتاَب ، فـََقاُلوا ُيَشْب ، َوَقْد َحدَّ 
َهاُكْم َما َجاءَُكْم ِمَن اْلِعْلِم َعْن ُمسْ  َلِتِهْم ، َال ئٰـ ُهَو ِمْن ِعْنِد اللَِّه ، لَِيْشتَـُروا ِبِه َمثًَنا قَِليًال أََفَال يـَنـْ
اللَِّه َما رَأَيـَْنا ِمنـُْهْم َرُجًال َقطُّ َيْسأَُلُكْم َعِن الَِّذى أُْنزَِل َعَلْيُكمْ وَ 
56  
“Wahai kaum muslimin, bagaimana kalian bertanya kepada ahli kitab,
sedang kitab kalian yang diturunkan kepada nabi Muh}ammad Saw lebih 
baru-barunya berita dari Allah, kalian membacanya dalam keadaan belum 
tercampuri, dan sesungguhnya Allah telah memberitahu kalian, bahwa ahli 
kitab telah mengganti dan mengubah kitab Allah. Mereka menulis kitab 
dengan tangan mereka dan mengatakan itu berasal dari sisi Allah, agar 
dapat menjualnya dengan harga murah. Tidakkah ilmu yang telah datang 
kepada kalian dapat menghalangi kalian dari bertanya kepada mereka? 
Demi Allah, kita tidak melihat seorangpun diantara mereka bertanya kepada 
kalian tentang apa yang diturunkan kepada kalian.”
3. Bagian yang didiamkan (masku>t ‘anhu), maka kita tidak boleh 
mempercayainya dan tidak pula mendustakannya. Sebab boleh jadi kisah bani 
isra>’il tersebut benar, tapi kita mendustakannya dan mungkin juga ia ba>t}il,
tapi kita membenarkannya. Jenis ini boleh diceritakan berdasarkan izin untuk 
meriwayatkan dari mereka. Mungkin hal ini senada dengan h}adi>s\ yang 
diriwayatkan Ima>m Bukha>ri> dari Abu> Hurairah;
لِ هْ ِألَ ةِ يَ بِ رَ عَ لْ ا باِ هَ ونَـ رُ سِّ فَ يُـ وَ ةِ يَ انِ رَ بْـ عِ الْ بِ اةَ رَ وْ التـَّ ونَ ؤُ رَ قْ يَـ بِ تاَ كِ الْ لُ هْ أَ انَ : كَ الَ قَ ةَ يرَ رَ  هُ ِيب أَ نْ عَ 
مْ وهُ بُ ذِّ كَ تُ َال وَ ابِ تَ كِ الْ لَ هْ وا أَ قُ دِّ صَ  تُ صلى اهللا عليه وسلم ( َال اهللاِ ولُ سُ رَ الَ قَ فَـ ,مِ َال سْ اْإلِ 
  57.} )مْ كُ يْ لَ إِ لَ زِ نْ ا أُ مَ ا وَ نَ يْـ لَ إِ لَ زِ نْ ا أُ مَ وَ اهللاِ ا بِ نَّ مَ وا { آَ ولُ قُ وَ 
dulu ahli kitab membaca taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya 
dalam bahasa Arab untu umat islam, maka Rasul Saw bersabda:
”janganlah kalian membenarkan apa yang disampaikan ahli kitab, dan 
janganlah kalian mendustakannya , dan ucapkanlah kami beriman kepada 
Allah, dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan 
kepada kalian”.
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Namun demikian yang lebih utama adalah tidak menyebutkan dan tidak pula 
membuang waktu untuk menyibukkan diri dengannya, sesuai dengan hadits 
yang diriwayatkan imam Ah}mad dari Ja>bir. 
، هِ يْ لَ عَ هُ أَ رَ قَ فَـ ،ابِ تَ كِ الْ لِ هْ أَ ضِ عْ بَـ نْ مِ هُ ابَ صَ أَ ابٍ تَ كِ سلم بِ و صلى اهللا عليه ِيبَّ ى النَّ تَ أَ رَ مَ عُ نَّ أَ 
وا بُ ذِّ كَ تُ فَـ قٍّ ِحبَ مْ وكُ ِربُ خْ يُ فَـ ،ءٍ يْ شَ نْ عَ مْ هُ وْ لُ أَ سْ تَ َال ،ةً يَّ قِ نَ اءَ ضَ يْ ا بَـ َِ مْ كُ تُ ئْ جِ دْ قَ : (لَ الَ قَ وَ ،بَ ضَ غَ فَـ 
  58)ِىن عُ بِ تَّ يَـ نْ  أَ الَّ إِ هُ عَ سَّ وَ اا مَ ي ى حَ سَ وْ مُ نَّ أَ ◌ْ ولَ ،هِ دِ يَ ى بِ سِ فْ ى نَـ ذِ الَّ وَ ،هِ بِ واقُ دِّ صَ تُ فَـ لٍ اطِ بَ بِ وْ أَ ،هِ بِ 
Sesungguhnya Umar datang kepada Nabi Saw dengan membawa kitab yang 
berasal dari ahli kitab, lalu membacakkanya dihadapan beliau maka nabi 
marah dan berkata: “Aku telah datang kepada kalian membawa agama 
dalam keadaan putih bersih. Janganlah kalian bertanya kepada mereka 
tentang sesuatu, sehingga mereka memberitahukan kepada kalian sesuatu 
yang benar tapi kalian mendustakannya atau sesuatu yang batil tapi kalian 
membenarkannya. Demi Dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya seandainya 
Mu>sa masih hidup niscaya dia tidak akan punya pilihan selain 
mengikutiku.”
         Dalam sanadnya terdapat Ja>bir al-Ja’fi> dan dia adalah d}a’i>f. 
Dalam Fath} al-Ba>ri> Ibn H{ajar berkata, imam Bukha>ri menggunakan 
h}adi>s\ ini pada deskripsi judul bab karena dianggap s}ahi>h. Ibn Bat}a>l 
berkata, ini adalah larangan untuk bertanya terhadap apa yang tidak ada nash 
tentangnya, sebab syari’at kita telah mencukupi. Jika tidak ada nash, maka 
akal dan argumentasi mencukupkan kita dari bertanya kepada mereka, tidak 
termasuk larangan bertanya tentang kabar yang membenarkan syari’at dan 
cerita umat terdahulu. 59
      Al-Z|ahabi> mengemukakan, Para ulama membagi jenis isra>’i>liyya>t 
menjadi 3 bagian yaitu s}ah}i>h}, d{a‘i>f dan maud}u>‘.
1. S{ah}i>h}, Yaitu kabar atau cerita yang sesuai dengan al-Qur‘an dan 
Sunnah, karena al-Qur’a>n membenarkan kitab-kitab sebelumnya baik 
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taura>t maupun inji>l. Dalam hal ini boleh menyampaikan dan 
meriwayatkannya, sebagaimana yang dicontohkan Ibn Kas\i>r dalam 
Tafsi>rnya riwayat dari Ibn Jari>r, dari At}o’ bin Yasa>r;
هُ نَّ إِ اهللاِ وَ ،لْ جَ : أَ الَ قَ ،اةِ رَ وْ  التـَّ ِىف اهللاِ ولِ سُ رَ ةِ فَ صِ نْ  عَ ِىن ربِْ خْ : أَ تُ لْ قُ و فَـ رُ مْ عَ نُ بْ اهللاِ دَ بْ عَ تُ يْ قَ لَ 
  ا زً رْ حِ وَ اَنِذيرً وَ َوُمَبشًِّرااِهدً شٰ كَ نٰ َأرَسلْ ِإنَّاٱلنَِّىبُّ ا هَ أَيـُّ يٰـَ : نِ أَ رْ قُ  الْ ِىف هِ تِ فَ صِ كَ   اةِ رَ وْ  التـَّ ِىف فٌ وْ صُ وْ مَ لَ 
َ مِّ ْألُ لِ  ىتَّ حَ اهللاَ هُ ضَ بِ قْ يَـ نْ لَ وَ ،ظٍ يْ لِ  غَ َال وَ ،ظٍّ فَ بِ سَ يْ لَ ،لُ كِّ َو تَـ مُ الْ كَ مسُْ إِ ،وِىل سُ رَ وَ ىْ دِ بْ عَ تَ نْ أَ ،نيِّ
ناً يٰ عْ أَ وَ ،ام صُ اناً ذَ أٰ ا وَ فً لْ ا غُ بً وْ لُ قُـ هِ بِ اهللاُ حُ تَ فْ يَـ وَ ، اهللاُ الَّ إِ هَ لٰ إِ : َال لَ وْ قُ يَـ نْ أَ بِ ،اءَ جَ وْ لعَ اْ ةَ لَّ مِ الْ هِ بِ َم يْ قِ يُ 
: هِ تِ غٰ لُ بِ الَ ا قَ بً عْ كَ   نَّ  أَ الَّ إِ ،افً رْ حَ فَ لَ تَـ ا اخْ مَ فَ كَ لِ ذٰ نْ عَ هُ تُ لْ أَ سَ ا فَ بً عْ كَ   تُ يْ قِّ لَ : ُمثَّ اءُ طَ عَ الَ قَ ، ايً مْ عُ 
ياً ومِ مُ عُ ناً يٰ عْ أَ وَ ،ايً ومِ مُ ا صُ انً ذَ أٰ وَ ، ايً وفِ لُ غُ باً وْ لُ قُـ 
At}a>’ bin Yasa>r, berkata: Aku bertemu Abdulla>h bin ‘Amr dan berkata:
“Ceritakan padaku sifat Rasulullah Saw dalam taura>t. Ia berkata, Demi 
Allah sesungguhnya sifat Nabi dalam taurat seperti sifat yang disebutkan 
dalam al-Qur’a>n: wahai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu menjadi 
saksi dan memberi kabar gembira dan memberi peringatan, serta orang 
yang terpercaya, engkau hamba-Ku dan utusan-Ku, namamu al-Mutawakil, 
tidak jelek dan kasar perangainya dan Allah tidak akan pernah 
mewafatkannya sampai benar-benar tegak lurus agama yang telah bengkok, 
dengan ia berkata: tiada tuhan selain Allah, Allah yang membuka hati yang 
tertutup, dan telinga yang tuli, mata yang buta, kemudian Atha>’ berkata: 
kemudian aku bertemu ka’ab untuk bertanya tidak ada perbedaan satu huruf 
pun kecuali apa yang dikatakannya : Hati-hati yang tertutup, telinga-telinga 
yang tuli dan mata-mata yang buta.”60
Ibnu Katsir memberi komentar,  cerita ini diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri> dalam s}ah}ih}nya dari Muhammad bin Sanan, dari Falih}, dari 
Hilal bin ‘Ali, dan ia menyebutkan juga riwayat yang semisal, dan ada 
tambahan setelah perkataan (tidak jelek dan kasar perangainya): tidak 
berteriak ketika di pasar, dan tidak membalas kejelekan dengan kejelekan, 
tetapi memafkaanya.
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2. D}a‘i>f, (dari segi sanad atau matannya)
D{a‘i>f dari segi matan sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Jarir dalam 
Tafsi>rnya:  
نِ بْ بٍ هْ وَ نْ ، عَ جِ يْ ُجرَ نِ ابْ نْ ، عَ اجُ جَّ  حَ ِين ثَ دَّ : حَ الَ ، قَ ْنيُ سَ احلُْ ناَ ثَ دَّ : حَ الَ ، قَ مُ اسِ لقَ اْ ناَ ثَ دَّ حَ 
مْ هُ نْـ مِ كٍ َملَ لِّ كُ ، لِ شِ رْ عَ الْ ةُ َمحَلَ ةُ كَ ئِ َال مَ : الْ اهللاِ ابِ تَ  كِ : ِيف الَ ي قَ ائِ بَّ اجلُْ بٍ يْ ُشعَ نْ ، عَ انَ مَ يْ لَ سُ 
قُ رْ لبَـ اْ وَ هُ فَـ مْ هُ تَـ حَ نِ جْ ا أَ وْ كُ رَّا حَ ذَ إِ ، فَ دٌ سَ أَ وَ رٌ وْ ثَـ وَ انٍ سَ نْ إِ هُ َوجْ 
“Mengabarkan kepadaku al-Qa>sim, menceritakan kepadaku al-Husain ia 
berkata, menceriakan kepadaku al-Hajaj dari Ibnu Juraij dari Wahab bin 
Sulaima>n dari Syu‘aib al-Jiba>’i> ia berkata: dalam Kitab Allah: 
Malaikat itu penghuni Arsy, setiap malaikat ada yang memiliki wajah
manusia, sapi dan singa, maka ketika mereka menggerakkan sayap, itulah 
kilat.”61
Syu‘aib al-Jiba>i seorang Yaman meriwayatkan dari dongeng Ahli Kitab, 
Ibnu Hajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n berkata, "Khabar tersebut matru>k", 
kemudian dia menyebutkan bahwa matan riwayat tersebut tidak masuk akal.
62Sedangkan D{a‘i>f dari segi sanad, sebagaimana riwayat Ibn Kas}ir, 
mengutip riwayat Abdurrazaq yang mengambil riwayat dari Ka’ab al-
Akhba>r:
مْ هلَُ لَ يْ قِ فَ ،وبِ نُ ذُّ النْ مِ ونَ تُ أْ ا يَ مَ وَ مَ دَ أَ ِىن بَ الَ مَ عْ أَ ةُ كَ ئِ الَ ْلمَ اتْ رَ كَ : ذَ الَ قَ ارِ بَ خْ ألَ اْ بٍ عْ كَ   نْ عَ 
سَ يْ لَ وَ الً سُ رُ مَ دَ أٰ ِىن  بَ َىل إِ لُ سِ رْ  أُ ىنِّ ا: إِ مَ هلَُ الَ قَ فَـ ،وتَ ارُ مَ وَ وتَ ارُ وا هَ ارُ تَ اخْ فَ ْنيِ نَـ ثْـ إِ مْ كُ نْ وا مِ ارُ تَ خْ إِ 
  اهللاِ وَ : فَـ بٌ عْ كَ   الَ قَ رَ مْ ا اخلَْ بَ رَ شْ  تَ َال وَ ،ايَ نِ زْ  تَـ َال وَ ،ائً يْ  شَ ِيب اكَ ِرشْ  تُ َال االَ زَ نْـ اِ ،ولٌ سُ رَ مْ كُ نَ يْـ بَـ  وَ ِىن يْ بَـ 
ُِ مَ يعَ  مجَِ َال مَ كْ تَ  اسْ ىتَّ حَ هِ يْ ا فِ طَ بِ هْ ي اُ لذِ ا اَّ هَ ومِ يَ نْ ا مِ يَ سَ مْ ا أَ مَ  .هُ نْ ا عَ يَ ا
                                                            
61 Abu Ja‘far al-T{aba>ri>, Ja>mi‘ul Baya>n Fi Ta’wi>lil Qur’an, tah}qi>q Ahmad 
muh}a>mmad Syaki>r, Maktabah Syamila, Juz. I, Hlm. 343
62 Ramzi> Na’na>’ah, Isra>’i>liya>t wa Atsaruha> fi> kutub al-Tafsi>r, (Darul Qolam: 
Mesir, 1970, Hlm.76
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Ka’ab al-Akhba>r berkata: “Malaikat melaporkan perbuatan anak Adam 
dan dosa-dosa yang mereka lakukan, kemudian dikatakan kepada mereka 
pilihlah dari kalian dua malaikat. Mereka memilih Ha>rut dan Maru>t, dan 
Allah berkata kepada mereka: sesungguhnya Aku mengutus kepada Bani 
A<dam rasul dan tidak ada utusan di antara aku dan kalian berdua. Turunlah 
kalian berdua dan jangan menyekutukan-ku dengan sesuatu, jangan berzina, 
jangan minum khamr. Ka’ab berkata, demi Allah keduanya tidak berjalan
sejak hari diturunkan kepadanya ke dunia sampai mereka melanggar semua 
yang dilarang kepada mereka.”63
Kisah ini terjadi ketika adam hendak diturunkan ke bumi dan menjadi 
khalifah, kemudian malaikat protes dengan melaporkan perbuatan manusia, 
Ibnu kas\i>r mengomentari sanad dari riwayat tersebut paling sahi>h dan 
kokoh kepada Abdulla>h Ibn Umar dari riwayat awal. Hadis tersebut juga di 
riwayatkan Abu Ja‘far al-T{a>bari> dalam Tafsi>rnya Ja>mi‘ul Baya>n 
dengan mengambil riwayat dari Imam Bukhari dalam kitab s}ah}ih}nya,
dengan jalur dua periwayatan, yaitu Ma’mal bin Ismail dan Abdu al-Raza>q.64
Terkait kisah tersebut Dr. H{amid ahmad dalam S{ah}i>h} Qas}as}ul 
Qur’an dengan mengikuti Analisa Abu Syahbah juga menyampaikan “ saya 
tidak memungkiri sebagian dari jalur sanad ini sampai kepada sahabat dan 
ta>bi‘i>n adalah s}ah}>ih} atau h}asan. Hanya saja rujukan dari kisah ini 
bersumber dari kisah isra>’i>liyyat dan kurafat bani isra>’i>l. Dan juga 
menurut beliau, perowi kisah ini salah, yaitu dengan memarfu‘kan riwayat
mauqu>f.65 Riwayat tersebut menurut penulis, secara sanad dinilai sahi>h 
namun secara matan tidak sesuai dengan akal sehat.
3. Maud}u>‘
Maud}u>‘ adalah isra>’i>liyyat yang sengaja di ciptakan untuk menipu, 
menciptakan kisah yang dusta. Seperti yang diriwayatkan oleh Ibn Jari>r dari  
Huz\aifah al-Yama>ni;
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Mesir, 1970, Hlm.77
64 Abu Ja‘far al-T{aba>ri>, Ja>mi‘ul Baya>n Fi Ta’wi>lil Qur’an, tah}qi>q Ahmad 
muh}a>mmad Syaki>r, Maktabah Syamila, Juz. II, Hlm. 429
65 Dr. Ahmad Hamid al-Tahir, S{ah}i>h} Qas}as} al-Qur’a>n, terj. Umar Mujtahid, 
Ummul Qurra’: Jakarta 2017, Hlm. 784
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،اءَ يَ بِ نْ ألَ اْ تَـُلوا َوقٰـ ُلواْعَتدُّوا َوعٰ ايَل َلمَّا ِإنَّ َبِىن ِإْسَرائِ :َعْن ُحَذيـَْفَة اْلَيَماِن قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه 
لَ خَ  دَ ىتَّ حَ مْ هِ يْ لَ إِ ارَ سَ فَ ،ةٍ نَ سَ ةِ ائَ مِ عَ بْ سَ هُ كَ لَ مَ اهللاُ انَ كَ َو ،رْ صَ نَ تَـ خبُْ سٍ ارِ فَ كُ لِ مٰ مْ هِ يْ لَ عَ اهللاُ ثَ عَ بَـ 
ي لَّ حُ بَ لَ سَ ا...وَ هَ لَ هْ  أَ َيب سَ ُمثَّ ،افً لَ أٰ ْنيَ عِ بْ سَ ياَ رِ كَ َز مِّ ى دَ لَ عَ لَ تَ قَـ ا وَ هَ حَ تَ فَـ ا وَ هَ رَ اصَ حَ فَ ،سِ دَّ ْلُمقَ اتَ يْ بَـ 
الَ قَ .لَ ابِ بَ هُ دَ رَ وْ أَ ىتَّ حَ يٍّ لِّ حُ نْ مِ ةٍ لَ جْ عُ فِ لَ أٰ ةَ ئَ امِ ا وَ فً لَ أٰ ْنيَ عِ بْ ا سَ هَ نْـ مِ جَ رَ خْ تَ اسْ وَ سِ دَّ قَ مُ الْ تَ يْ بَـ 
...اخلةَ فَ يْـ ذَ حُ 
Dari Huz\aifah al-Yama>ini, ia berkata, Rasululla>h Saw bersabda: 
"Sesungguhnya Bani Isra>’il ketika membangkang, menganiaya, dan 
membunuh para Nabi, Allah mengutus raja Persia Bukhtanasar kepada mereka 
dan ia memimpin kerajaannya selama 700 tahun, maka ia pergi ke Bani 
Isra>’il sampai masuk pada Bait al-Muqaddas, kemudian mereka 
mengepungnya, dan menaklukkannya, sebagai balasan darah nabi Zakariya>, 
sebanyak 70 ribu orang, dan menahan penduduknya. Mereka juga merampas 
perhiasan dari Bait al-Muqaddas dan mengeluarkan 170 ribu anak sapi
sebagai perhiasan darinya bahkan panjangna sampai Babilonia....sampai 
akhir cerita").66
Ibn Kas\i>r berkomentar: h}adi>s\ tersebut termasuk kategori h}adi>s\
marfu>‘ yang di panjang-panjangkan, sebagai mana penjelasan al-Hafiz} Abu> 
al-Hajjaj al-Mazi> dalam H}>asiyahnya; h}adi>s\ itu palsu dan dusta.67
D. Hukum Mengutip Riwayat Isra>‘i>liyya>t
Sebagaimana pemalsuan yang telah tersebar di dalam kitab-kitab Tafsi>r, 
begitupula dengan isra>’i>liyya>t. Ada yang menganggap bahwa isra>’i>liyya>t 
telah muncul sejak zaman para sahabat. Sebagian sahabat apabila dihadapkan 
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pada sebuah kisah dari kisah-kisah al-Qur’a>n yang mujmal (global), maka 
mereka menanyakan penjelasan atau Tafsi>ran ayat tersebut dari Asla>m (seorang 
ahli kitab). Karena di dalam kitab-kitab agama samawi> baik Taura>t maupun 
Inji>l, terdapat banyak kesamaan dalam penyebutan beberapa kisah, walaupun 
berbeda dari segi pemaparan kisah-kisah tersebut.
Para sahabat sangat berhati-hati dalam menerima riwayat yang bernuansa 
isra>‘i>liyya>t, mereka tidak bertanya kepada ahli kitab kecuali untuk 
menjelaskan hal-hal yang mubham (samar) dan mujmal yang belum dijelaskan 
oleh Rasulullah Saw. Mereka juga tidak menyibukkan diri dengan pertanyaan 
tentang perkara-perkara yang tidak perlu (non-sense), karena hal tersebut hanya 
sia-sia. Pada masa tabi’in telah berkembang pesat pengambilan informasi dari ahli 
kitab, sehingga banyak cerita isra>‘i>liyya>t di dalam tafsi>r. Begitu pula zaman  
setelah tabi’in, mereka tasa>hul ( terlalu berani ) dalam mengambil riwayat kisah 
dari ahli kitab sehingga didapati kisah-kisah yang tidak masuk akal dan dapat 
menghancurkan pemahaman terhadap nash-nash yang s}ari>h.
Dalam masalah hukum isra>‘i>liyya>t, terjadi perbedaan pendapat dikalangan 
ulama, ada yang menerima dan ada yang menolak, di kuatkan dengan dalil dan 
alasan masing-masing. 
Pendapat pertama adalah golongan yang membolehkan mengambil riwayat-
riwayat isra>’i>liyyāt. Ulama yang menerima masuknya isra>’i>liyya>t ke dalam 
penafsiran al-Qur’a>n antara lain: Ibnu Mas‘u>d, Ibnu ‘Abba>s, Abdulla>h bin 
’Amru bin ‘A<sh, Ibnu Jari>r al-T{abari>.
Imam al-Biqa>’i> dalam Al-Aqwa>l al-Qawi>mah fi> H{ukmi al-Naql
menyatakan bahwa, hukum menukil cerita dari bani Isra>’i>l yang tidak 
dibenarkan dan juga tidak didustakan oleh al-Qur’a>n adalah dibolehkan,
walaupun apa yang dinukilkan tidak tetap. Begitu juga penukilan dari selain ahli 
kitab, yaitu dari pemeluk agama yang batil, karena tujuannya hanya ingin 
mengetahui, bukan untuk dijadikan pegangan.68
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Sementara ulama yang menerima isra>’i>liyya>t dengan syarat adalah Ibnu 
Katsi>r, Ibnu Taimiyah, al-Dzahabi>, Ibnu ‘Arabi>, Ibnu H{ajar. Adapun Ibnu 
Jari>r al-T{a>bari seorang sejarawan yang selalu mengumpulkan setiap data yang 
diperoleh dan untuk menunjukan kepakarannya di bidang sejarah maka ayat-ayat 
dijelaskan dengan aspek historis secara panjang lebar dengan dukungan cerita-
cerita pra-Islam.69 Mereka menopang pendapatnya dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, 
diantaranya seperti surat Yu>nus ayat 94:
بَِّك َجاَءَك ٱَحلقُّ ِمن رَ َلَقدْ ِلكَ قـَبْ َب ِمنْ تٰ كِ َرُءوَن ٱلَن يـَقْ لَِّذيْ اَئلْ ـَك َفسْ أَنَزلَنا ِإلَيْ افَِإن ُكنَت ِىف َشكٍّ ِممَّ 
)٩٤يَن (رتَِ اْلُممْ َفَال َتُكوَننَّ ِمنْ 
“Maka jika kamu [Muhammad] berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 
membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu.”
Dan juga dikuatkan dengan dalil dari sunnah nabawiyah, atau dari pertanyaan 
sahabat, tentang sesuatu yang terdapat dalam kitab bani Isra>’i>l, antara lain,
hadi>s\ yang diriwayatkan imam Bukha>ri dalam kitab S}ahi>hnya dari Abdullah 
bin ‘amr:
  نْ مَ وَ جَ رَ حَ الَ وَ يلَ ئِ ◌ٓ ارَ سْ  إِ ِين بَ نْ وا عَ ثُ دِّ حَ وَ ةً يَ أٰ وْ لَ  وَ ينِّ وا عَ غُ لِّ بَـ :الَ قَ ِيبَّ النَّ نَّ و: أَ رٍ مْ عَ بنِ اهللاِ دِ بْ عَ نْ عَ 
ارِ النَّ نَ مِ هُ دَ عَ قْ مَ أْ وَّ بَـ تَ يَ لْ ا فَـ دً مِّ عَ تَـ مُ يَّ لَ عَ بَ ذَّ كَ 
Dari ‘Abdullah bin ‘Amr: Sesungguhnya Nabi Saw bersabda: “Sampaikanlah 
yang datang dariku walaupun satu ayat, dan ceritakan (apa yang kamu dengar) 
dari bani Isra>’i>l dan hal itu tidak ada salahnya. Barang siapa yang berdusta 
atas namaku, maka ambilah tempatnya di neraka.”70
Pendapat kedua, kelompok yang melarang mengambil riwayat 
isra>’i>liyya>t. Pendapat ini berdasar pada dalil al-Qur’a>n, yang menunjukkan 
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penyelewangan ahli kitāb terhadap kitab mereka, baik dari segi teks maupun 
Tafsi>rannya.71 Salah satunya adalah QS. al-Ma>’idah ayat 13:
ۦذُكُِّروْا ِبهِ اَوَنُسوْا َحظا ِممَّ ۦَواِضِعهِ مَ ِلَم َعنْ كَ لْ اُحيَرُِّفوَن ِسَيةً قٰ َنا قـُُلوبـَُهمْ َوَجَعلْ ُهمْ َلَعنّٰ َقُهمْ مِّيثٰـ مْ هِ فَِبَما َنقضِ 
ِسِنَني ُمحْ ِإنَّ ٱللََّه حيُِبُّ ٱلُ ْ َفحَوٱصْ مْ هُ ُف َعنَفٱعْ ْ مهُ نْـ ِإالَّ قَلِيًال مِ مْ هُ ننٍَة مِ ءِ َخاَوَال تـََزاُل َتطَِّلُع َعَلىٰ 
“Karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati 
mereka keras membatu. Mereka suka merobah perkataan [Allah] dari tempat-
tempatnya [2], dan mereka [sengaja] melupakan sebagian dari apa yang mereka 
telah diperingatkan dengannya, dan kamu [Muhammad] senantiasa akan melihat 
kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka [yang tidak 
berkhianat], maka ma’afkanlah mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
Atau dari sunnah nabawiyah, seperti H{adi>s\ yang diriwayatkan oleh imam 
Bukha>ri di dalam kitab S{a>hih-nya dari Abu> hurairah ra:
َرانِيَِّة َويـَُفسُِّرونـََها بِاْلَعَربِ  يَِّة َألْهِل اِإلْسالَِم فـََقاَل َعْن َأِىب ُهَريـَْرَة قَاَل َكاَن َأْهُل اْلِكَتاِب يـَْقَرُءوَن التـَّْورَاَة ِباْلِعبـْ
بُوُهمْ َرُسوُل اللَِّه  ُقوا أَْهَل اْلِكَتاِب، َوَال ُتَكذِّ َنا َوَما أُْنزَِل َوُقوُلوا،َال ُتَصدِّ ( آَمنَّا بِاللَِّه َوَما أُْنزَِل ِإلَيـْ
  ِإلَْيُكْم )  . اآليََة . 
Dari Abi> Hurairah bahwasanya Ahli Kitab membaca taura>t dengan bahasa 
Ibra>ni dan menafsirkannya dengan bahasa Arab untuk orang Islam, kemudian 
rasul Saw berkata: "Janganlah kalian membenarkan mereka dan jangan pula 
mendustakannya, dan ucapkanlah Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada Kami dan apa yang diturunkan kepada Kalian".72
Kita dilarang membenarkan atau mendustakan apa yang di kisahkan oleh ahli al-
Kitab, yaitu sesuatu yang belum jelas atau ragu akan kebenarannya, sehingga 
semua kita kembalikan kepada Allah
Untuk mengambil jalan tengah dari kedua pendapat yang saling 
bertentangan ini, maka dapat disimpulkan bahwa: riwayat-riwayat isra>’i>liyyāt 
yang sejalan dengan syariat, dapat diterima periwayatannya, namun sebaliknya 
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bila bertentangan dengan syariat, maka periwayatannya pun tertolak. Sedangkan 
riwayat-riwayat yang tidak bertentangan dan juga tidak sejalan dengan syariat 
maka ditangguhkan, atau hanya dijadikan sebagai ‘ibra>h atau is}tiha>d
(tambahan pengetahuan).
Ayatulla>h Baqi>r mengatakan, penjelasan-penjelasan dari Taura>t dan 
Inji>l tidak dapat dijadikan sandaran. Karena di dalamnya mengalami 
ketimpangan, juga terdapat pandangan-pandangan mengenai akhlak yang tidak 
diakui kebenarannya dalam Islam. Al-Qur’a>n sendiri jelas-jelas menerangkan 
pada beberapa ayat tentang adanya penyimpangan yang terjadi pada Ahli Kitab. 
Lantas bagaimana mungkin cerita mereka dapat dibenarkan. Adapun  ulama-
ulama yang menolak isra>’i>liyya>t dalam Tafsi>r, diantaranya Muh}ammad 
Abduh, Rasyi>d Rid}a, Muh}ammad Syalt}u>t}, Abu> Zahrah, Abdul Azi>z 
Jawisy, dan al-Qa>simi.73 Sa’id al-Nursi> termasuk tokoh yang menolak 
isra>’i>liya>t dengan alasan riwayat ini mengandung kisah fiktif dan keburukan 
dalam beragama serta menjauhkan pembacanya dari hakekat kebenaran. Namun 
dalam prakteknya penafsiran beliau kurang konsisten karena di dalamnya terdapat 
unsur isra>’i>liya>t-nya.74
E. Tokoh- Tokoh Dalam Isra>‘i>liyya>t 
Para ulama sepakat bahwa Tafsi>r sahabat merupakan bagian dari sumber 
autentik dalam penafsiran. Generasi tersebut merupakan generasi terbaik umat 
Islam dilihat dari kesalehannya yang telah digaransi langsung oleh Rasul Saw. 
Interpretasi para sahabat dijadikan referensi primer dalam penafsiran al-Qur’a>n 
karena mereka sebagai saksi sejarah turunnya al-Qur’a>n beserta kondisi yang 
mengiringinya. Di sisi lain, para sahabat merupakan generasi yang melakukan 
interaksi langsung dengan al-Qur’a>n sebagai objek seruannya.75
Para sahabat seperti dikisahkan, tidak mengambil sesuatu dari ahli kitab ketika 
mereka memusatkan perhatian kepada Tafsi>r al-Qur’a>n, kecuali kepada hal 
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tertentu saja, itupun sangat kecil. Pada masa Tabi’i>n, pemeluk Islam semakin 
bertambah dari kalangan ahli kitab dan juga diriwayatkan para tabi’i>n banyak 
mengambil informasi dari mereka. Para mufassir yang datang setelah mereka juga 
lebih giat dan rajin mengadopsi informasi yang berasal dari orang Yahudi.76
Di antara tokoh-tokoh yang populer dalam meriwayatkan riwayat 
isra>’i>liya>t antara lain:
1. Abdulla>h bin Sala>m
Nama lengkapnya adalah Abu> Yu>suf Abdulla>h Ibn Sala>m Ibn Hari>st
dari bani Qainu>qa>’ masih keturunan Yu>suf As, nama pada masa jahiliahnya 
Hus}ain.77 Statusnya cukup tinggi di mata Rasulullah, dia termasuk di antara 
para sahabat yang diberi kabar gembira masuk surga oleh Rasulullah. Dalam 
perjuangan menegakkan Islam, dia termasuk Mujahid di perang Badar dan ikut 
menyaksikan penyerahan Bait al-Maqdis ke tangan kaum muslimin bersama 
Umar Ibn Khatta>b. Dari segi ‘a>dalah-nya kalangan ahli H{adi>s\ dan Tafsi>r
tak ada yang meragukan. Ketinggian ilmu pengetahuannya menjadikannya 
diakui sebagai orang yang paling alim di kalangan bangsa Yahudi pada masa 
sebelum masuk Islam dan sesudah masuk Islam. Kitab-kitab Tafsi>r banyak 
memuat riwayat yang disandarkan kepadanya, diantaranya Tafsi>r al-
T{a>bari>.
Proses masuk Islam beliau memiliki kisah tersendiri yakni ketika Nabi 
tinggal di rumah Abu> Ayyu>b al-Ans}a>ri datanglah kepada beliau seorang 
pendeta ulama Yahudi. Dia adalah Abdulla>h bin Sala>m, dari kitab mereka, Ia 
tahu ciri-ciri nabi yang akan diutus di akhir zaman. Maka ia mendatangi nabi 
sendiri dan bertanya tanda-tanda tersebut. Dari jawaban tersebut, ia yakin nabi 
Muhammad Saw adalah seorang rasul. Sebab pertanyaan tersebut tidak akan 
diketahui oleh seorang nabi. Akhirnya ia masuk Islam dan berkata kepada rasul 
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“Janganlah Engkau mengumumkan keislamanku sebelum bertanya kepada 
orang Yahudi tentangku.”
Abdulla>h bin Sala>m adalah orang yang paling berilmu diantara orang 
Yahudi dan setelah masuk Islam ia seorang ulama sahabat dan kesaksian Nabi 
bahwa ia salah seorang ahli surga, apakah masuk akal jika ia melakukan 
kebohongan dalam meriwayatkan. Ia juga seorang yang adil dan tidak seorang 
pun kritikus h}adi>s\ menodai ketidakadilannya, kecuali penulis kontemporer 
yang terpengaruh pendapat orientalis. Meskipun kita tidak menafikan ia telah 
meriwayatkan sebagian dari apa yang ia ketahui dari pengetahuan ahli kitab, 
namun ia juga telah menisbatkan riwayat ini kepada Nabi.
2. Ka’ab al-Akhba>r
Nama lengkapnya Ka’ab Ibnu Mati>’ ibn Amru ibn Qais, dari keluarga Z|u> 
Ra’in. Dikatakan juga dari keluarga z\ulkila’ al-H{umairi. Ia dijuluki dengan 
Abu> Ish}a>q. Keluarganya berasal dari keturunan Yahudi Yaman kemudian 
pindah ke Madinah dan terakhir menetap di Homs, Syiria pada masa 
pemerintahan khalifah Us\ma>n bin Affa>n, hingga meninggal tahun 32 H 
dalam usia 140 tahun. Pada masa Nabi, ia seorang Yahudi yang memiliki 
pengetahuan tentang kitab-kitab mereka, sampai ia disebut Ka’ab al-H{ibr dan 
Ka’ab al-Akhba>r.78 Ia masuk Islam pada masa kekhalifahan Umar, pendapat 
lain masa Abu> Bakar Shidi>q. Dan dikatakan pula pada masa Nabi Saw tapi ia 
terlambat hijrah. Maka ia tidak pernah melihat Nabi, namun pendapat pertama 
yang benar dan mashur.
Pada masa kekhalifahan Umar, Ka’ab tinggal di Madinah dan turut 
berperang melawan tentara Romawi. Masa Sayidina Us\ma>n, dia pindah ke 
Sya>m dan menetap di sana sampai dia meninggal dunia di Hams, pada masa 
pemerintahan Us\ma>n tahun 32, 33, 34 H. Pendapat pertama adalah yang 
paling mashur. Dia banyak memiliki pengetahuan tentang kitab Ahli kitab dan 
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kebudayaan Yahudi. Sebagaimana dia juga memiliki bagian dari peradaban 
Islam dan periwayatan h}adi>s\.79
Ka’ab al-Akhba>r meriwayatkan h}adi>s\ dari Nabi, tapi dalam bentuk 
mursal sebab dia tidak pernah bertemu dan mendengar dari beliau. Dia juga 
meriwayatkan hadits dari Umar, Syuhaib, dan A<isyah. Diantara para sahabat 
yang meriwayatkan hadi>s\ darinya adalah Mua>wiyah, Abu> Hurairah, Ibn 
‘Abba>s dll. Dari golongan Ta>bi’in termasuk At}a>’ bin Abu> Rabah. Dan 
segi kedalaman ilmunya, beberapa orang sahabat seperti Abu> Darda’ dan 
Mu’a>wiyah mengakuinya. Malah menurut Abdulla>h Ibn Zubair, dia 
mempunyai semacam prediksi yang tepat. Di samping itu, sekalipun telah 
masuk Islam, beliau masih tetap membaca dan mempelajari Taurat dan sumber-
sumber Ahli Kitab lainnya.
Adapun dan segi ada>lah, tokoh ini termasuk seorang yang kontroversi. 
Namun, Al-Dzahabi> tidak sependapat, malah menolak segala alasan sebagian 
orang yang menuduh Ka’ab sebagai pendusta, malah meragukan keislamannya. 
Dia beralasan, antara lain bahwa para sahabat seperti Ibn Abba>s dan Abu> 
Hurairah, mustahil mereka mengambil riwayat dan seorang Ka’ab yang 
pendusta.
Malah para muh}addis\i>n seperti Imam Muslim juga memasukkan 
beberapa H{adi>s\ dan Ka’ab ke dalam kitab S{ahi>h beliau. Begitu pula yang 
lainnya seperti Abu> Dawu>d, Tirmidzi> dan Nasai> juga melakukan hal yang 
sama dalam kitab Sunan mereka. Sehingga menurut Al-Z|ahabi>, tentu saja 
mereka menganggap Ka’ab sebagai seorang yang ‘a>dil dan tsiqah.
Di lain pihak, Ah}mad Ami>n dan Rasyi>d Rid}a> menuduh Ka’ab sebagai 
seorang pendusta, tidak dapat diterima riwayatnya, malah berbahaya bagi Islam. 
Mereka beralasan, karena ada sementara muh}addis\i>n yang sama sekali tidak 
menerima riwayatnya seperti lbn Qutaibah dan An-Nawawi>, sedangkan Al-
T{a>bari hanya sedikit meriwayatkan darinya, malah dia dituduh terlibat dalam 
pembunuhan Khalifah beberapa hari sebelum terbunuh. Akan tetapi, alasan
                                                            
79 Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Isra>‘i>lliya>t dan Hadits-hadits Palsu Tafsi>r al-
Qur’an…, Hlm. 91
42
tersebut dibantah tegas oleh Al-Z|ahabi> yang tetap beranggapan bahwa Ka’ab 
Al-Akhba>r adalah seorang yang cukup ‘a>dil dan tsiqah.
Mengenai kredibilitas Ka’ab, al-Z|ahabi> menolak segala bentuk tuduhan 
negatif terhadapnya. Alasannya, Ibnu Abba>s dan Abu> Hurairah mustahil 
mengutip riwayat dari Ka’ab, jika Ka’ab memang pendusta. Ima>m Muslim 
juga memasukkan H{adi>s\-H{adi>s\ dari Ka’ab ke dalam kitab S{ahi>h-nya, 
terutama di bab akhir dalam kitab al-Ima>n.
3. Wahab Ibn Munabbih
Nama lengkapnya Wahab Ibn Munabbih al-S{an’ani> al-Yamani> 
lahir 34 H, salah seorang tokoh yang banyak meriwayatkan cerita 
isra>’i>liya>t. Ia termasuk tabi’in terbaik yang lahir pada akhir 
kekhalifahan Us\ma>n ra. Dia meriwayatkan hadi>s\ dari Abu> 
Hurairah, Abu Sa’i>d al-Khudri>, Abdulla>h Ibn Abba>s, Abdulla>h 
Ibn Umar dll. Adapun yang meriwayatkan hadi>s\ darinya adalah Amru 
Ibn Dina>r al-Makki>, Auf Ibn Jami>lah al-Abdari>, hadi>s\-nya 
dikeluarkan oleh imam Bukha>ri, Muslim, Abu> Dau>d, Tirmidzi>, 
dan Nasa’i>. Dia wafat di S{an’a> tahun 110 H.
Jumhur ulama menganggap Wahab bin Munabbih termasuk tsiqah. 
Sementara al-Falla>s berpendapat lain ia mengatakan Wahab adalah 
orang yang d}a’i>f (lemah).80 H{sama>d Ibn Sala>mah meriwayatkan 
dari Abu> Sina>n, aku mendengar Wahab bin Munabbih berkata, “Dulu 
aku menganut paham qadariyah, sampai aku membaca lebih dari 70 
kitab diantara kitab para Nabi, Barangsiapa menjadikan untuk dirinya 
sesuatu dari kehendak maka dia telah kafir lalu meninggalkan 
keyakinanku.”
Wahab banyak menukil riwayat ahli kitab dan tampak ia memiliki 
pengetahuan yang luas tentang kitab umat terdahulu, hikmah-hikmah 
dan kisah mereka. Dalam Bida>yah-nya, Ibn Kas\i>r telah 
menyebutkan dari Wahab, hikmah-hikmah yang berlimpah, nasihat 
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yang banyak, dan kisah-kisahnya tidak ada yang patut diingkari kecuali 
sedikit. Dalam Tafsi>rnya, Ibn Kas\i>r menukilkan dari Wahab riwayat 
yang banyak dan menetapkannya termasuk bagian dari isra>’i>liya>t.
Kita tidak menafikan bahwa Wahab yang telah menyebabkan 
masuknya isra>’i>liya>t dan kisah-kisah batil dalam kitab-kitab Tafsi>r. 
Tapi kita menolak bahwa ia sudah mengarang semua itu dan mengada-
adakannya dari diri sendiri. Namun demikian, kita tidak 
membebaskannya dari tuntutan dan hukuman. Sebab, ia telah menjadi 
salah satu perantara orang yang menukil isra>’i>liya>t kepada kaum 
muslimin dan melekatkannya pada Tafsi>r, sedang al-Qur’a>n terbebas 
darinya.81
4. Abdulla>h al-Ma>lik ibn Abd al-Azi>z ibn Jurai>j
Nama lengkapnya adalah Abu> Kha>lid abu> al-wa>lid Abd al-Ma>lik 
ibn Abd al-Azi>z al-Jurai>j, dia dari bangsa Romawi dan beragama Nasrani.
Dia memeluk agama Islam dan mempunyai pengetahuan tentang prinsip-prinsip 
ajaran Masehi dari cerita-cerita isra>’i>liyya>t, Ibn Jari>r di dalam manafsirkan 
ayat-ayat yang berhubungan dengan keadaan Nasrani, banyak meriwayatkan 
nasehat dari padanya.82 Ia lahir pada tahun 80 H di Mekah dan meninggal pada 
tahun 150 H. Riwayat-riwayat diterima oleh sebagian kalangan sahabat dan 
generasi sesudahnya seperti Ibn Abba>s, Amr ibn A<s}, Muh}ammad ibn 
Sa’i>d al-Kalbi>, Muqa>til ibn Sulaima>n dan Muh}ammad ibn Marwa>n al-
Su’u>di. Mereka bisa disebut sebagai sumber skunder Isra>’i>liyya>t.
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